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Kata Kunci : Dampak Industrialisasi 
 
 Pokok permasalahan pada penelitian ini tentang kontribusi dan dampak 
industrialisasi terhadap kehidupan masyrakat Desa Kedungbungkus, tujuannya 
untuk mengetahui kontribusi dan dampak apa saja yang ditimbulkan oleh 
industrialiasasi. 
 Objek penelitian adalah di CV RBM Susu Nusantara yang berada di Desa 
Kedungbungkus Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dari hasil analisis, didapatkan bahwa ada dampak negatif dan positif yang 
ditimbulkan antara lain :1).Masyarakat terbantu,2).Terbukanya lapangan 
pekerjaan dan kesehjahteraan  masyarakat meningkat. Dampak negatif yang juga 
dirasakan masyarakat antara lain : 1). Kotornya lingkungan sekitar pabrik, 2.) 
Peralihan mata pencaharian masyarakat 3). Kontribusi  pabrik yang tidak merata 
dirasakan masyarakat Desa Kedungbungkus, serta kontribusi  dengan 4 aspek   
diantaranya:   sosial,   budaya,   ekonomi dan lingkungan. Aspek sosial yaitu 
pemberian santunan kepada masyarakat kurang mampu, aspek budaya yaitu 
merubah mata pencaharian sekitar pabrik dan bantuan ketika ada acara desa, 
aspek ekonomi yaitu membuka lowongan pekerjaan dan aspek lingkungan yaitu 
penanaman pohon untuk melestarikan lingkungan Desa Kedungbungkus. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan seharusnya pihak CV 
RBM Susu Nusantara lebih memperhatikan keluhan dan harapan masyarakat serta 
tidak membeda-bedakan pemerataan kontribusi yang diberikan kepada masyarakat 
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Life of Kedungbungkus Village, Tarub District, Tegal Regency (Case 
Study of CV RBM Susu Nusantara)" 
Advisor I. Neni Hendaryati, M.Pd. 
Advisor II. Dr. H.Basukiyatno, M.Pd. 
Keywords: Impact of Industrialization 
 
The main problem in this research is about the contribution and impact of 
industrialization on the life of the Kedungbungkus Village community, which aims 
to determine what contributions and impacts are caused by industrialization. 
The object of research is the CV RBM Susu Nusantara in the Village of 
Kedungbungkus This research uses descriptive qualitative methods with data 
collection techniques using observation, interviews, and documentation. 
From the results of the analysis, it was found that there are negatif and 
positive impacts caused by, among others: 1).Assisted community, 2).Job 
opportunities and people's welfare have increased. As well as negatif impacts that 
are also felt by the community include: 1). Dirty environment around the factory, 
2.) Transition of community livelihoods 3). The uneven contribution of the factory 
was felt by the people of Kedungbungkus Village. and contributes to 4 aspects 
including: social, cultural, economic and environmental. The social aspect is the 
provision of compensation to disadvantaged communities, the cultural aspect of 
changing livelihoods around the factory and assistance when there is a village 
event, the economic aspect of opening job vacancies and the environmental aspect 
of planting trees to preserve the environment of the Village of Kedungbungkus. 
Based on the results of this study it can be suggested that CV RBM Susu 
Nusantara should pay more attention to complaints and expectations of the 
community and not discriminate against the equal distribution of contributions 
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A. Latar Belakang Masalah  
Sektor industri merupakan sektor utama dalam perekonomian 
Indonesia. Kegiatan industri mampu menjamin keberlangsungan proses 
pembangunan ekonomi di wilayah Indonesia.Pembangunan industri sudah 
memberikan pengaruh kepada Masyarakat Indonesia baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Pengaruh yang di rasakan Masyarakat secara 
langsung yaitu berkurangnya lahan pertanian, yang secara tidak langsung 
mengakibatkan berpindahnya mata pencaharian penduduk ke bidang 
industri dan jasa.  
Pembangunan industri mempunyai dampak positif dan negatif, 
menurut Banowati Eva ( 2018 : 187) dampak positif pembangunan industri 
yaitu (1) Terbukanya lapangan pekerjaan, (2) Terpenuhinya berbagai 
kebutuhan Masyarakat, (3) Pendapatan masyarakat dan kesejahteraan 
meningkat,(4) Menghemat devisa Negara, (5) Mendorong untuk berfikir 
maju bagi masyarakat, (6) Terbukanya usaha-usaha lain di luar bidang 
industri, (7) Penundaan usia nikah. Dampak negatif pembangunan industri 
yaitu (1) Terjadi pencemaran lingkungan, (2) Konsumerisme, (3) 
Hilangnya kepribadian masyarakat, (4) Terjadinya peralihan mata 





Salah satu kota di Indonesia yaitu Kabupaten Tegal, tepatnya di 
Kecamatan Tarub merupakan kecamatan yang cukup padat dengan pabrik 
industri diantaranya tekstil, susu, keramik dan mesin diesel. Tentu saja 
didaerah Kecamatan Tarub banyak berdiri industri dengan skala kecil 
hingga menegah ke atas, dengan begitu tersedia lapangan kerja yang bisa 
dimanfaatkan masyarakat setempat.   
Tabel 1.1 Daftar Industri Di Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal 
NO Nama perusahaan Bidang usaha ket 
1` Rotan Karangjati Kayu Rotan  
2 PT Tri Lestari Sandang Garmen   
3 MATACACHINDO Industri Logam  
4 CV RBM Susu Nusantara Pengolahan susu kambing  
Sumber : Dari penelitian di Kecamatan Tarub  
Dilihat dari banyaknya industri yang ada di Kecamatan Tarub, 
peneliti memilih pabrik RBM susu nusantara sebagai tempat penelitian dan 
masyarakat Desa Kedungbungkus sebagai objek penelitian. Pabrik 
produksi susu kambing RBM milik CV. RBM  susu nusantara berdiri pada 
tahun 2015 yang didirikan pertama kali oleh bapak Nurochman tepatnya di 
Desa Kedungbungkus dan pada tahun 2018 pabrik produksi susu kambing 
RBM di pegang oleh bapak Agus A. Mile. Pabrik RBM mempunyai 
karyawan sebanyak 35 di antaranya 15 laki-laki dan 20 perempuan, jam 





dihadapi oleh pabrik RBM yaitu kerusakan yang sering terjadi pada Mesin 
operasional menyebabkan terhambatnya proses produksi. 
Masalah yang teridentifikasi selanjutnya ketika peneliti melakukan 
observasi awal di pabrik RBM Susu Nusantara tersebut adalah dampak 
dari pabrik RBM Susu Nusantara sendiri terhadap masyarakat Desa 
Kedungbungkus Kecamatan Tarub selain dampak positif dan tentunya ada 
dampak negatif yang dirasakan masyarakat Desa Kedungbungkus. 
Penilitian ini bermaksud ingin mengetahui dampak tersebut yang 
dirasakan masyarakat Desa Kedungbungkus sejak industrialisasi pabrik 
PT.RBM Susu nusantara. Dalam penelitian ini akan dianalisis tentang 
kontribusi apa saja  yang diberikan pabrik RBM Susu Nusantara dari segi 
aspek sosial, budaya, ekonomi dan lingkungan dikawasan Desa 
Kedungbungkus, serta dampak yang diakibatkan oleh keberadaan pabrik.   
Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti 
terhadap 5 orang warga yang berada di sekitar pabrik RBM Susu 
Nusantara dan manajer perusahaan tersebut, yang hasilnya disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Pabrik ini pertama kali berdiri pada tahun 2013 oleh Bapak 
Nurohman. 
2. Pola hidup karyawan yang tidak sehat akibat adanya sistem shift 
3. Tercemarnya lingkungan sekitar area pabrik. 
4. Berkurangnya minat bercocok tanam dan menjadi buruh pabrik 





6. Pendapatan masyarakat dan kesehjahteraan masyarakat meningkat. 
7. Kurangnya kontribusi dalam acara yang diadakan oleh Desa 
Kedungbungkus 
Penelitian ini adalah  pengembangan penelitian yang  telah 
dilakukan oleh Akhmad Asep Erista strata satu (S1) Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2014, Dengan permasalahan 
yang terkait dampak adanya Industri terhadap kehidupan sosial ekonomi 
masyarakat Desa Tobat Kecamatan Balaraja Tangerang Banten. Adapun 
perbedaan penelitiannya yaitu pada dampak kehidupan sosial, budaya, 
ekonomi,lingkungan dan objek penelitian dimana pada penelitian ini 
menggunakan objek masyarakat Desa Kedungbungkus. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian mengenai dampak industrialisasi pabrik CV 
RBMSusu Nusantara di Desa Kedungbungkus Kecamatan Tarub 
Kabupaten Tegal, terutama ingin mengetahui kontribusi apa saja yang 
diberikan pabrik RBM Susu Nusantara terhadap masyarakat Desa 
Kedungbungkus dalam aspek sosial,budaya, ekonomi, dan lingkungan. 
Dampak yang dirasakan masyarakat Desa Kedungbungkus sejak adanya 
industrialisasi pabrik RBM Susu Nusantara,dengan demikian peneliti 
mengajukan penelitian yang berjudul “Dampak Industrialisasi 
TerhadapKehidupan Masyarakat Desa Kedungbungkus Kecamatan Tarub 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan 
sebelumnya, permasalahan dalam penelitian ini dapat di identifikasikan 
sebagai berikut : 
1. Tercemarnya lingkungan sekitar area pabrik 
2. Berkurangnya minat bercocok tanam dan menjadi buruh pabrik 
3. Hilangnya lahan pertanian dan digantikan oleh lahan industri 
4. Kurangnya kontribusi dalam acara yang diadakan oleh Desa 
Kedungbungkus 
5. Pola hidup karyawan yang tidak sehat akibat adanya sistem shift 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat penelitian mengenai “Dampak Industrialisasi 
TerhadapKehidupan Masyarakat Desa Kedungbungkus Kecamatan Tarub 
Kabupaten Tegal ( studi kasus CV RBMSusu Nusantara)” sangatlah luas, 
maka pada penelitian ini akan dibatasi masalahnya : 
1. Kontribusi yang diberikan pabrik dalam aspek lingkungan, ekonomi 
dan sosial-budaya.  
2. Dampak yang dirasakan masyarakat di sekitar pabrik 
 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkanlatar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 





1. Kontribusi apa saja yang diberikan industrialisasi pabrik RBM Susu 
Nusantara dalam bidang sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan.? 
2. Dampak apa saja yang dirasakan masyarakat desa Kedungbungkus sejak 
adanya industrialisasi pabrik RBM Susu Nusantara. ? 
 
B. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah 
dan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan tujuan 
penelitian sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui kontribusi apa saja yang diberikan industrialisasi pabrik 
RBM Susu Nusantara pada masyarakat desa Kedungbungkus dalam 
bidangsosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan. 
2. Untuk menganalisis dampak yang dirasakan masyarakat desa Kedungbungkus 
sejak adanya industrialisasi pabrik RBM Susu Nusantara. 
 
C. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan dalam pengetahuan 
dampak industrialisasi pada khususnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi mahasiswa, masyarakat pada umumnya, serta diharapkan pula 
memperoleh manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat  Teoritis  
Memperluas khasanah ilmu pengetahuan dibidang Ekonomi. 





Diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian berikutnya yang 
berminat dalam meneliti pertumbuhan dan perkembangan ekonomi 
dimasyarakat serta dampak yang ada. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Membantu memberikan saran dan masukan bagi CV RBMSusu Nusantara 
tentang permasalahan di lingkungan sekitar pabrik yang ditimbulkan oleh 
industrialisasi tersebut dan dapat mengambil keputusan yang tepat dalam 
menyelesaikan masalah tersebut.  
b. Bagi Pemerintah Desa 
Menjadi masukan dan evaluasi bagi institusi pemerintah dalam mengatasi 
industrialisasi pabrik yang berdampak pada masyarakat desa 
Kedungbungkus, supaya masyarakat bisa lebih baik. 
c. Bagi Masyarakat  
Penelitian ini di harapkan bisa membantu menambah wawasan keilmuan 








A. Landasan Teori 
1. Industrialisasi 
a. Pengertian Industrialisasi  
Adawiyah Siti, (2018:12) berpendapat bahwa industri adalah 
kegiatan memproses atau mengolah barang dengan menggunakan sarana 
dan prasarana misalkan mesin atau kumpulan perusahaan yang 
menghasilkan produk yang sejenis, atau produk pengganti yang mendekati. 
Eva Banowati, (2014:173) berpendapat bahwa industri merupakan suatu 
proses pengelolahan bahan mentah menjadi bahan setengah jadi atau 
barang jadi. Dengan demikian, industri adalah bagian dari proses produksi, 
yang bahan-bahannya diambil secara langsung maupun tidak langsung, 
dan kemudian barang itu diolah hingga akhirnya menjadi barang yang 
bernilai menjadi manusia. Kegiatan dibidang tersebut dikatakan 
perindustrian. 
Sukirno, (2011:194) berpendapat bahwa industri dalam teori 
ekonomi sangat berbeda artinya dengan pengertian industri yang pada 
umumnya dimengerti orang. Dalam pengertian umum industri pada 
hakikatnya berarti perusahaan manufaktur (pengolahan) yang menjalankan 
operasi dalam bidang kegiatan ekonomi yang tergolong kedalam sektor 





pembuat mobil dan pabrik pembuat minuman ringan. Dalam teori ekonomi 
istilah industri diartikan sebagai kumpulan firma-firma yang menghasilkan 
barang yang sama atau sangat bersamaan yang terdapat dalam satu pasar. 
Sebagai contoh, jika dikatakan industri mobil maka yang adalah sebagai 
perusahaan mobil yang ada dalam pasar yang sedang dianalisis, sedangkan 
jika dikatakan industri beras maka yang dimaksudkan adalah seluruh 
produsen beras yang ada dalam pasar.  
Adawiyah Siti, (2018:13) menurut  Steven K. Sanderson terjemah 
Hotman M.Siahaan menyatakan bahwa Industrialisasi tak berhenti pada 
perkembangan teknologis dan ekonomis, lebih dari sekedar sebagai suatu 
kejadian atau serangkaian kejadian. Industrialisasi paling baik dianggap 
sebagai proses yang berkesinambungan dan berlangsung hingga sekarang. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli, disimpulkan bahwa 
industrialisasi merupakan bagian dari industri, dapat dikatakan industri 
adalah suatu proses pengolahan bahan mentah menjadi bahan setengah jadi 
atau barang jadi. Dapat dicontohkan industri manufaktur (pengolahan) 
seperti pabrik minuman, pabrik tekstik yang barangnya dibutuhkan oleh 
masyarakat banyak. Sedangkan untuk industrialisasi suatu proses 
perubahan sosial ekonomi yang mengubah sistem pencaharian masyarakat 
agraris menjadi masyarakat industri. 
2. Industrialisasi di Indonesia 
Sastrosunarto, (11:2006) berpendapat bahwa arah pembangunan 





membawa perubahan mendasar dalam struktur perekonomian nasional yang 
semakin kokoh dan seimbang. Bertitik tolak dari hal itu, maka pemerintah 
sudah mulai mengembangkan sektor industri dengan mantap pada pelita I, 
yaitu pada tahun 1972. Indonesia yakin dengan kemampuannya untuk 
mengembangkan industri dengan daya saing kuat mempunyai berbagai 
peluang, baik untuk pasar dalam negeri maupun luar negeri. Jenis industri 
berdaya saing kuat yang diharapkan dapat mendorong industrialisasi indonesia. 
Indonesia mempunyai peluang besar yang  didukung oleh lokasi 
geografis dan lingkungan strategis. Dengan lokasi geografis yang 
menguntungkan dan keunggulan sebagai negara kepulauan yang memiliki 
akses kelaut yang pendek yang terpanjang hanya Kalimantan Tengah dan 
Papua Tengah, maka produk nasional dapat dipasarkan ke mana saja. 
Ligkungan strategis juga memiliki peluang besar untuk dibidik sebagai pasar 
ekspor, mitra investasi, sumber teknologi, maupun sebagai tantangan dan 
pesaing. Peluang untuk melaksanakan industrialisasi di Indonesia juga sangat 
luas bila mengingat besarnya penduduk yang dimiliki.  
Menurut Sastrosoenarto, (2006:11) berpendapat bahwa ada dua 
persepektif tentang potensi penduduk Indonesia yaitu, Pertama, jumlah 
penduduk di atas 200juta ini merupakan potensi sumber tenaga terampil dan 
wiraswasta. Dengan memperbaiki kualitas pendidikan bangsa secara terus 
menerus diharapkan mutu pendidikan akan mengikat dan menghasilkan sumber 
tenaga yang semakin berkemampuan dan berjiwa wiraswasta. Kedua, 





adanya pertumbuhan ekonomi serta dengan peningkatan pendapatan per kapita 
maka jumlah penduduk tersebut merupakan pasar yang besar dan akan terus 
meningkat pertumbuhannya.  
3. Penghambat Industrialisasi 
Dickenson dkk, (2014:253) berpendapat bahwadalam suatu 
industrialisasi pasti terdapat beberapa penghambat dalam  proses pembangunan 
industri di indonesia, faktor penghambat industrialisasi : a). Penguasaan 
teknologi yang masih kurang. b). Modal yang dimiliki masih relatif kecil. c). 
Sarana dan prasarana yang dibutuhkan belum tersedia merata di seluruh 
Indonesia. d). Mutu barang yang dihasilkan masih kalah bersaing dengan 
negara lain. e).  Promosi di pasar internasional masih kurang dilakukan. f). 
Jenis produk tertentu bahan bakunya masih menggantungkan/ didatangkan dari 
negara lain. 
Berdasarkan uraian diatas, penghambat industrialisasi yang pertama 
adalah penguasaan teknologi, kemudian modal yang dimiliki, sarana dan 
prasana, mutu barang,dan promosi. 
4. Jenis-Jenis Industri 
Jenis-jenis industri yang  menjadi pioritas pemerintah untuk di 
kembangkan pada tahun 2015-2019 yaitu : 
Tabel2.1 
Jenis Industri Menjadi Prioritas Untuk Dikembangkan Pada 
Tahun 2015-2035 
No Industri Prioritas Jenis Industri 
1 Industri Pangan Industri Pengolahan ikan, industri 
pengolahan susu, bahan penyegar, 
pengolahan minyak, Air mineral, 
pengolahan buah buahan dan sayuran, 





2 Industri farmasi, 
kosmetik dan alat 
kesehatan 
Industri farmasi, kosmetik, dan alat 
kesehatan 
3 Industri Tekstil, kulit, 
alas kaki, dan 
anekaindustrikulit 
Industrri tekstil, kulit dan alas kaki, 
furniture dan barang lainnya dari kayu, 
plastik, pengolahan karet, dan barang 
Karet 
4 Industri alat 
Trasportasi 
Industri kendaraan bermotor, kereta 
api, perkapalan, dan kedirgantaraan 
5 Industri elektronika 
dan telematika/ ICT 
Industri elektronika, komputerdan 
peralatan komunikasi 
6 Industri pembangkit 
Energi 
Industri alat kelistrikan 
7 Industri barang Modal Industri mesin dan perlengkapan 
bahan penolong dan jasa Industri 
8 Industri hulu argo Industri oleofood, oleokimia,kemurgi, 
pakan, barang dari kayu, pulp, dan 
9 Industri logam dasar dan 
bahan galian bukan 
logam 
Industri pengolahan dan pemurnian besi 
dan baja dasar, pengolahan dan 
pemurnian logam dasar bukan besi, 
logam mulia, tanah jarang rare earth) 
dan bahan bakar nuklir, bahan galian 
non logam. 
10 Industri kimia berbasis 
migas dan batubara 
Industri petrokimia hulu, 
kimiaorganik, pupuk, resin sintetik, dan 
bahan plastik, karet alam dan 
sintetik dan barang kimia lainnya 
Sumber :   menurut Kementrian Perindustrian Republik Indonesia Nasional 
Tahun 2015-2019(jakarta:Rapat Kerja kementrian Palestarian, h.20-
21. Dipublikasikan. 
 Adawiyah Siti, (2018:19) berpendapat bahwa ada beberapa alasan yang 
menilai sektor industri lebih penting untuk dikembangkan dari sektor pertanian : 





pertanian dianggap lambat pertumbuhannya. c). Industrialisasi diperkirakan dapat 
mengatasi masalah kesempatan kerja yang semakin sempit di sektor pertanian. 
5. Dampak positif dan negatif industrialisasi 
a. Dampak positif 
Eva Banowati, (2014:187-189) berpendapat bahwa seperti yang tersurat 
dalam garis-garis haluan negara (GBHN) bahwa dalam setiap tahapan pelita 
pembangunan industri diharapkan mampu memperbaiki struktur perekonomian 
indonesia. Realisasinya adalah pembangunan industri memberikan dampak 
yang menguntungkan, antara lain: 
1) Terbukanya lapangan kerja 
Semakin banyak industri yang di bangun membawa pengaruh 
semakin banyak kesempetan kerja yang tersedia keadaan berpotensi 
mengurangi jumlah pengangguran dapat diminimalisir. 
2) Terpenuhinya berbagai kebutuhan masyarakat 
Kebutuhan manusia akan barang-barang hasil industri dapat 
terpenuhi membawa pengaruh positif terhadap ketenangan 
manusia/masyarakat. Khususnya barang kebutuhan primer, misalnya 
sandang(tekstil), pangan (gula), papan bahan-bahan bangunan dan 
aksesorinya. 
3) Pendapatan mayarakat dan kesejahteraan meningkat 
Tingkat pengangguran berbanding terbalik dengan tingkat/daya 





tingkat/daya beli masyarakat, keadaan ini membawa pengaruh positif 
terhadap industri. Dengan kata lain industri akan semakin berkembang. 
4) Menghemat devisa negara  
Kebutuhan berbagai hasil industri dapat dipenuhi dari dalam negeri 
berarti pemerintah tidak perlu memgimpor dari negara lain. Kondisi ini 
memungkinkan terjadi penghematan biaya impor atau memupukan devisa 
negara. Lebih penting lagi adalah mengurangi ketergantungan indonesia 
kepada luar negeri. 
5) Mendorong untuk berpikir maju bagi masyarakat 
Setelah menikmati/memakai produk industri, sifat dasar manusia 
pasti menginginkan produk yang lebih maju. Untuk itulah pemikiran yang 
inovatif kearah penyempurnaan produk yang lebih mutakhir muncul. 
Dengan demikian keinginan untuk selalu berfikir kritis dan inovatif. 
6) Terbukanya usaha-usaha lain diluar bidang industri 
Sebagai contoh kongkrit adalah industri pabrik textil mendorong 
timbulnya industri lilin dan pewarna kain, pabrik penghasil pewarna 
membutuhkan bahan baku  dari tumbuhan/tanaman penghasil warna 
misalnya bakau, demikian seterusnya. 
Dickenson, (251,2014) menyatakan bahwa usaha manufaktur atau 
industri juga memberikan dampak menguntungkan yang meluas sektor 
ekonomi lainnya. Dari perkembangan usaha manufaktur  akan terkait 





menjadi pusat perubahan dan perkembangan, dan dapat dipandang sebagai 
sumber berkembangnya sikap-sikap modern sebagai lawan tradisi dan 
konservatisme yang umumnya mewarnai sektor pertanian/pedesaan. 
Munculnya banyak pabrik dapat menjadikan simbol status penting yang 
menggambarkan  kemerdekaan, baik bagi para politisi maupun penduduk 
biasa.  
b. Dampak Negatif 
Menurut Eva Banowati (189-190) menyebutkan bahwa industri 
juga memberikan dampak yang merugikan, antara lain: 
1) Terjadi pencemaran lingkungan 
Pencemaran lingkungan sangat dirasakan terutama pada 
penduduk yang bertempat tinggal di dekat lokasi industri. Baik yang 
berupa asap maupun limbah industri. Pencemaran udara, pencemaran 
air, dan tanah dapat mendatangkan penyakit maupun rusaknya 
vegetasi sekitar jalur limbah. 
2) Konsumerisme 
Pendapatan semakin tinggi menyebabkan daya beli yang tinggi 
pula, apabila tidak dapat mengendalikan akan muncul keinginan selalu 








3) Hilangnya kepribadian masyarakat 
Konsumerisme adalah salah satu contoh masuknya budaya 
barat. Konsumerisme bila sudah melekat pada masyarakat indonesia 
berarti kepribadian indonesia sudah terkikis. 
4) Terjadinya peralihan mata pencaharian 
Dengan kemunculan industri sampai kewilayah pinggiran kota 
menyebabkan penduduk petani lebih beralih menjadi pekerja industri. 
Keadaan ini bila tidak ditangani secara serius tidak mustahil sektor 
pertanian yang merupakan andalan indonesia dapat menghilang.  
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, disimpulkan bahwa 
perkembangan  industri di Indonesia  memeliki dampak positif dan 
negatif yang dirasakan oleh masyakat. Dampak positifnya yaitu 1) 
Terbukanya lapangan kerja, 2) terpenuhinya berbagai kebutuhan, 3) 
pendaatan meningkat, 4) menghemat devisa negara, 5) mendorong 
berfikir maju, 6) terbukanya usaha-usaha lain. Dampak negatifnya 
yaitu 1) terjadi pencemaran lingkungan, 2) konsumerisme, 3) 
hilangnya kepribadian masyarakat, 4) terjadinya peralihan mata 
pencaharian.    
6. Teori Pembangunan W.W Rostow 
Adawiyah Siti, (2018:22-26) berpendapat bahwa sejarah peradaban 
manusia sudah berlangsung sangat lama, melalui berbagai tahapannya, mulai 





sampai kepada masyarakat modern dewasa ini. Menurut Rostow, pertumbuhan 
ekonomi tercipta sebagai akibat timbulnya perubahan yang fundamental bukan 
saja dalam corak kegiatan ekonomi, tetapi juga dalam masyarakat. Terjadi: a). 
Perubahan dalam orientasi oraganisasi ekonomi menyebabkan peranan sektor 
pertanian menurun dan peranan kegiatan industri meningkat. b). Perubahan 
orientasi organisasi ekonomi yang pada mulanya mengarah ke dalam suatu 
daerah menjadi orientasi keluar. c).Perubahan dalam penanaman modal yaitu 
dari kegiatan yang tidak produktif menjadiproduktif. d). Perubahan dalam 
pandangan masyarakat yang pada mulanya berkeyakinan bahwa kehidupan 
manusia ditentukan oleh keadaan alam sekitarnya, untuk menciptakan 
kemajuan maka kehidupan masyarakat harus lebih. 
Profesor Walt Whitman Rostow memakai pendekatan sejarah dalam 
menjelaskan proses perkembangan ekonomi. Ia membedakan adanya lima 
tahap pertumbuhan ekonomiyaitu: 
a) Masyarakat tradisional 
Masyarakat tradisional yang di maksud rostow yaitu suatu 
masyarakat yang menggunakan cara-cara meproduksi yang relatif primitif 
dan cara-cara hidup masyarakat yang masih sangat di pengaruhi oleh nilai-
nilai dan cara perkiraan yang tidak rasional, tingkat produksi perkapita dan 
tingkat produktivitas perpekerja masih sangat rendah, oleh karena itu 
sebagian besar sumber daya masyarakat digunakan untuk kegiatan dalam 
sektor pertanian Struktur sosial masyarakat seperti itu besrsifat berjenjang, 





Kekuasaan politik terpusat di daerah, ditangan bangsawan pemilik tanah 
yang didukung oleh sekelompokserdadudan pegawai negeri. Lebih dari 
75% penduduk yang bekerja bergerak di bidang pertanian. 
b. Tahap lepas landas 
Pembangunan yang berkesinambungan dan perluasan industri 
modern dapat terjadi terutama dengan menanamkan kembali keuntungan 
kesaluran investasi yang menguntungkan. Dalam tahap lepas landas 
pertumbuhan merupakan peristiwa yang selaluterjadi,awal dari masa lepas 
landas adalah masa berlangsungnya perubahan yang sangat drastis dalam 
masyarakat, seperti revolusi politik, terciptanya kemajuan yang pesat 
dalam inovasi atau terbukanya pasar-pasar baru. Jadi faktor utama 
dimulainya masa lepas landas berbeda-beda. Akibat dari perubahan-
perubahan ini secara teratur akan tercipta pembaruan- pembaruan 
(innovasion) dan peningkatan penanaman modal. 
c. Masa sesudah lepas landas 
Tahap pembangunan yang berikut ini adalah gerakan kearah 
kedewasaan, yang diartikan oleh Rostow sebagai masa dimana masyarakat 
sudah selektif menggunakan teknologi modern pada sebagian besar faktor 
produksi dan kekayaan alamnya. Dalam tahap ini sektor-sektor ekonomi 
berkembang lebih lanjut, sektor- sektor pelopor baru akan muncul untuk 
menggantikan sektor- sektor lama yang akan mengalami kemunduran. 
d. Dewasa 





dengan efektif menerapkan serentetan teknologi modern terhadap 
keseluruhan sumber daya mereka. Ia merupakan suatu tahap pertumbuhan  
swadaya  jangka  panjang  yang menentangmelebihiempat dasawarsa. 
Teknik produksi baru menggantikan teknik produksi lama. Berbagai sektor 
penting baru tercipta. 
e. Masa konsumsi tinggi 
Tahap terakhir yaitu tahap konsumsi tinggi yang lebih menekankan 
kepada masalah yang berkaitan dengan konsumsi dan kesejahteraan 
masyarakat dan bukan lagi kepada masalah produksi. Perekonomian 
bertujuan untuk menciptakan suatu welfarestate, yaitu kemakmuran yang 
lebih merata kepada penduduknya dengan mengusahakan terciptanya 
pembagian pendapatan yang lebih merata melalui sistem perpajakan yang 
progresif, dan mempertinggi tingkat konsumsi masyarakat meliputi 
barang- barang konsumsi tahan lama dan barang-barang mewah. 
Dalam analisis mengenai pembangunan ekonomi teori Rostow 
merupakan salah satu teori yang banyak mendapatkan perhatian orang. 
Rostow mempunyai ambisi yang besar dalam mengemukakan teori 
mengenai tahap-tahap pertumbuhan. Bahwa pembangunan ekonomi dan 
sosial tercipta oleh adanya perkembangan-perkembangan yang 
digambarkan oleh Rostow. Ia merasa yakin bahwa pola pembangunan 
ekonomi yang akan dilalui oleh negara berkembang yang baru saja 
mencapai atau yang sedang mencapai tahap lepas landas akan sama 





bahwa antara kondisi di negara maju pada waktu mencapai tahap lepas 
landas dan keadaan di negara berkembang sekarang ini terdapat banyak 
persamaan maupun perbedaan. Akan tetapi hal ini tidak akan 
mempengaruhi proses pembangunan yang akan di lalui oleh negara-negara 
tersebut. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, menyimpulkan bahwa 
pembangunan merupakan suatu proses yang menunjukan adanya suatu 
kegiatan guna mencapai kondisi yang lebih baik dibandingkan dengan 
kondisi sebelumnya. Strategi pembangunan yang mengarah kepada 
industrialisasi dipedesaan telah meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang 
cukup stabil. 
7. Masyarakat 
 Hartomo, (2008:90) mengemukakan bahwa masyarakat adalah suatu 
kelompok manusia yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat 
istiadat yang sama-sama ditaati dalam lingkungannya.Tatanan kehidupan, 
norma-norma yang mereka miliki itulah yang dapat menjadi dasar kehidupan 
sosial dalamlingkunganmereka, sehingga dapat membentuk suatu kelompok 
manusia yang memiliki ciri-ciri kehidupan yang khas. 
Dalam arti luas, yang dimaksud masyarakat ialah keseluruhan 
hubungan-hubungan dalam hidup bersama dengan tidak dibatasi oleh 
lingkungan, bangsa dan lain-lain. Atau : keseluruhan dari semua hubungan 
dalam hidup bermasyarakat.Dalam arti sempit masyarakat dimaksud 





teritorial,bangsa, golongan dan sebagainya, maka adamasyarakat jawa, 
masyarakat sunda, masyarakat minang dan lain-lain. 
a. Masyarakat Desa 
Soekanto, (2015:134) mengemukakan bahwa dalam masyarakat 
modern, sering di bedakan antara masyarakat pedesaan dengan masyarakat 
perkotaan. Perbedaan tersebut sebenarnya tidak mempunyai hubungan 
dengan pengertian masyarakat sederhana, oleh karena dalam masyarakat 
modern betapapun kecilnya suatu desa, pasti ada pengaruh-pengaruh dari 
kota.Sebaliknya pada masyarakat-masyarakat sederhana pengaruh dari kota 
relatif tidak ada, perbedaan masyarakat kota dengan masyarakat desa pada 
hakikatnya bersifat graduil. Agak  sulit apa yang dimaksudkan perkotaan, 
oleh karena adanya hubungan antara konsentarasi penduduk  dengan  gejala-
gejala  sosial  yang  dinamakan  urbanisme. Seorang dapat mempunyai 
pendapat bahwa semua tempat dengan kepadatan penduduk yang tinggi, 
merupakan masyarakat perkotaan. Warga-warga suatu masyarakat pedesaan 
mempunyai hubungan yang lebih erat dan lebih mendalam daripada 
hubungan mereka dengan warga pedesaan lainnya di luar batas batas 
wilayahnya. 
Pedesaan acapkali didefinisikan sebagai tempatkehidupan 
masyarakat dimana anggota masyarakatnya bergaul dengan rukuntenang, 
selaras, dan akur. Konflik sosial biasanya berkutat pada peristiwa kehidupan 
sehari-hari, misalnya hal kepemilikan tanah, gengsi, perkawinan, perbedaan 





(2011:837)  mengemukakan bahwa masyarakat pedesaan ditandai dengan 
kepemilikan ikatan perasaan batin yang kuat sesama warga desa, yaitu 
perasaan setiap warga anggota masyarakat warga/anggota masyarakat yang 
amat kuat hakikatnya, bahwa seseorang merasa bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari masyarakat dimana ia hidup serta mempunyai perasaan 
bersedia untukberkorban setiap waktu demi masyrakatnya atau anggota 
masyarakat, karena beranggapan sama-sama sebagai anggota masyarakat 
yang saling menghormati, mempunyai hak tanggungjawab yang sama 
terhadap keselamatan dan kebahagiaan bersama didalam masyarakat. 
b. Ciri Masyarakat Desa 
Adawiyah Siti, (2018:27-28) Mengemukakan bahwa, ciri 
masyarakat desa antara lain: a). Dalam masyarakat pedesaan diantara 
warganya mempunyai hubungan yang lebih mendalam dan erat bila 
dibandingkan dengan masyarakat pedesaan lainnya diluar batas wilayanya. 
b). Sistem kehidupan umumnya berkelompok dengan dasar 
kekeluargaan.c). Sebagian besar masyarakat pedesaan hidup dari 
pertanian. d). Masyarakat tersebut homogen seperti dalam hal mata 
pencaharian, agama, dan istiadat, di dalam masyarakat pedesaan kita 
mengenal berbagai macam gejala, khususnya tentang perbedaan pendapat 
atau paham yang sebenarnya merupakan indikasi masyarakat pedesaan 
juga penuh dengan ketegangan sosial. 
Berdasarkan pendapat para ahli, menyimpulkan bahwa masyarakat 





adat istiadat yang sama sama ditaati, serta hidup bersama tidak dibatasi 
oleh lingkungan bangsa,ras dan lain-lain. 
8. Budaya 
Warsito, (2015:49) mengemukakan bahwa kebudayaan = cultuur 
(bahasa belanda) = culture ( bahasa Inggris ) berasal dari perkataan latin 
“colere“ yang berati mengolah, mengerjakan, menyuburkan, dan 
mengembangkan, terutama mengolah tanah atau bertani. Dari segi arti 
berkembanglah arti culture sebagai segala daya dan aktivitas manusia untuk 
mengolah dan mengubah alam. Dilihat dari sudut bahasa Indonesia kebudayaan 
berasal dari sangsekerta “ budhayyah” yaitu bentuk jamak dari budhi yang 
berarti akal. 
Bisa dikatakan budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan 
minat, secara formal, budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, 
pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hierarki, waktu, peranan, 
hubungan ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi, dan milik yang 
diperoleh sekelompok besar orang dari generasi kegenerasi melalui usaha 
individu dan kelompok. 
a. Budaya memurut Ahli 
Widhago, (2012:18) mengemukakan bahwa ahli antropologi yang 
memberikan definisi tentang kebudayaan secara sistematis dan ilmiah 
adalah E. B. Taylor dalam buku yang berjudul “primitive Culture”, bahwa 
kebudayaan adalah keseluruhan kompleks, yang didalamnya terkandung 






Untuk lebih jelasnya dibawah ini akan disajikan rumusan- rumusan 
kebudayaan yang dikemukakan oleh beberapa ahli sebagai berikut : 1). 
Herskovits dan Malinowski memberikan definisi kebudayaan sebagai 
suatu yang supraorganik, karena kebudayaan yang turun temurun dari 
generasi kegenerasi tetap hidup terus atau berkesinambungan meskipun 
orang-orang yangmenjadi anggota masyarakat senantiasa silih berganti 
disebabkan karena irama kematian dankelahiran. 2). E. B. Taylor melihat 
kebudayaan sebagai kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, 
seni, moral hukum, adat istiadat dan kemampuan-kemampuan serta 
kebiasaan- kebiasaan yang didapatkan manusia sebagai wargamasyarakat. 
3). Roucek dan Warren mendefinisikan kebudayaan sebagai suatu cara 
hidup yang dikembangkan oleh sebuah masyarkat guna memenuhi 
keperluan dasarnya untuk dapat bertahan hidup meneruskanketurunan dan 
mengatur pengalamansosialnya. 4). Hasan Shadily, kebudayaan berarti 
keseluruhan dari hasil manusia hidupbermasyarakat berisi aksi-aksi 
terhadap dan oleh sesama manusia sebagai anggota masyarakat yang 
merupakan kepandaian, kepercayaan, kesenian, moral hukum, adat 
kebiasaan, kepandaian danlain-lain. 5). Selo Soemardjan dan Soelaiman 
Soemardi mengemukakan bahwa kebudayaan itu adalah semua hasil 
karya, rasa dan cipta masyarakat. 6). C. Kluckhohn mengemukakan 
betasan bahwa kebudayaan itu adalah seluruh cara hidup suatu 





keseluruhan gagasan dan karya manusia, yang harus dibiasakannya dengan 
belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanyaitu. 
 Dari beberapa definisi pendapat para ahli diatas, menyimpulkan 
bahwa ada beberapa kesamaan kebudayaan, yakni : pertama, kebudayaan 
hanya dimiliki oleh masyarakat. Kedua, kebudayaan yang dimiliki 
manusia itu diturunkan melalui proses belajar dari tiap individu dalam 
kehidupan masyarakat: ketiga, kebudayaan merupakan pernyataan 
perasaan dan pikiran manusia. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebudayaan 
Warsito, (2012:59) mengemukakan bahwa kebudayaan sebagai hasil 
budi daya manusia atau hasil cipta, rasa, karya, dan karsa manusia dalam 
perkembangnnya dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut 
adalah: 
1) Faktor ras 
Menurut teori ini terdapat ras yang superior dan ras yang imperior. 
Ras yang superior adalah ras yang mampu menciptakan kebudayaan. Ras 
yang imperior ialah ras yang hanya mampu mempergunakan hasil budaya 
dan menurut saja. Didalam kenyataan pengaruh ras terhadap perkembangan 
kebudayaan bukan semata-mata karena kecakapan ras-ras tersebut, 
melainkan karena adanya kecakapan dari individu yang termasuk kedalam 






2) Faktor lingkungan geografis 
Faktor ini biasanya dihubungkan dengan keadaan tanah, iklim, 
temperatur, suhu udara, di mana manusia bertempat tinggal.Menurut teori 
ini lingkungan alam sangat mempengaruhi suatu kebudayaan daerah 
tertentu. 
3) Faktor perkembangan teknologi 
Didalam kehidupan sekarang ini,tingkat teknologi merupakan faktor 
yang sangat penting yang mempengaruhi kebudayaan. Semakin tinggi 
tingkat teknologi manusia, pengaruh lingkungan geografis terhadap 
perkembangan kebudayaan semakin berkurang. 
4) Faktor hubungan antara bangsa 
Hubungan antara bangsa mempunyai pengaruh yang sangat besar 
terhadap kebudayaan. 
5) Faktor sosial 
Susunan suatu masyarakat dan hubungan interaksi sosial diantara 
warganya membentuk suatu watak dan ciri-ciri dari masyarakat tersebut. 
6) FaktorReligi 
Kepercayaan suatu masyarakat yang telah diyakini sejak masa yang 
telah lalu sulit hilang begitu saja. Sebagaimana evolusi religi yang telah 
berjalan dalam masa yanglama. 
7) Faktorprestige 
Faktor ini biasanya bersifat individual yang dipopulerkan di dalam 





negatif berupa pemaksaan diri ataupun keluarga, misalnya perayaan dan 
pesta besar-besaran. 
8) Faktormode 
Faktor mode bukanlah motif ekonomi. Suatu mode merupakan hasil 
budaya pada saat-saat tertentu. Ini lebih bersifat temporer sebagi siklus yang 
terus menerus. Faktor mode ini sedikit banyak berpengaruh terhadap 
kebudayaan. 
Didalam masyarakat kebudayaan sering diartikan sebagai the general 
body of the arts, yang meliputi seni pahat, seni rupa, pengetahuan 
filsafatataubagian-bagianyangindahdarikehidupanmanusia.Akhirnya bahwa 
kesimpulan yang di dapat bahwa kebudayaan adalah hasil buah budi manusia 
untuk mencapai kesempurnaan hidup. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, di simpulkan maka inti 
kebudayaan adalah nilai-nilai dasar dari segenap wujud kebudayaan atau hasil 
kebudayaan. Nilai-nilai budaya dan segenap hasilnya adalah muncul dari tata 
cara hidup yang merupakan kegiatan manusia atas nilai-nilai budaya yang di 
kandungnya. 
9. Sosial 
Supardan, (2009:27) mengemukakan bahwa istilah sosial (dalam bahasa 
Inggris) dalam ilmu sosial memiliki arti yang berbeda-beda, misalnya istilah 
sosial dalam sosialisme dengan istilah departemen sosial, jelas kedua-duanya 





menunjuk pada objeknya, yaitu masyarakat, sosialisme adalah suatu ideologi 
jasa dalam bidang ekonomi. Sedangkan istilah sosial dalam departemen sosial, 
menunjukkan pada kegiatan-kegiatan dilapangan sosial. Artinya kegiatan-
kegiatan yang ditujukan untuk mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi 
masyarakat dalam bidang kesejahteraan, seperti tuna karya, tuna susila, tuna 
wisma, orang jompo, anak yatim piatu, dan lain-lain. Istilah sosial berkenaan 
dengan perilaku interpersonal, atau berkaitan dengan proses prosessosial. 
Kita tidak dapat membayangkan, bagaimana kehidupan manusia jika 
tidak berada dalam masyarakat. Sebab semua individu-individu tidak dapat 
hidup dalam keterpencilan selama lamanya. Manusia membutuhkan satu sama 
lain untuk bertahan hidup dan untuk hidup sebagai manusia. 
Kesalingtergantungan ini menghasilkan bentuk kerja samatertentu yang 
bersifat ajeg dan menghasilkan bentuk masyarakat tertentu, sebuah 
keniscayaan. Dengan demikian manusia adalah mahluk sosial 
Khoirul anwar (2016:8-9) berpendapat bahwa  aspek aspek interaksi 
sosial yaitu : 
a. Aspek kontak sosial, merupakan peristiwa terjadinya hubungan sosial 
antara individu satu dengan lain. Kontak yang terjadi tidak hanya fisik 
tapijuga secara simbolik seperti senyum, jabat tangan,. Kontak sosail dapat 
positif dan negatif kontak sosial negatif mengarah pada suatu pertentangan 






b. Aspek komunikasi. Komunikasi adalah menyampaikan informasi, ide, 
konsepsi, pengetahuan dan perbuatan kepada sesamanya secara timbal 
balik sebagai penyampai atau komunikator maupun penerima atau 
komunikan. Tujuan utama komunikasi adalah menciptakan pengertian 
bersama dengan maksud untuk mempengaruhi pikiran atau tingkah laku 
seseorang menuju ke arahpositif. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
interaksi sosial yang digunakan sebagai skala interaksi sosial yaitu kontak 
sosial dan komunikasi, dengan alasan kedua aspek sudah mencakup unsur-
unsur dalam interaksi sosial serta dianggap dapat mewakili teori-teori yang 
lain 
10. Ekonomi 
Putong, (2002:14) menyimpulkan bahwa ekonomi atau economicdalam 
banyak literatur ekonomi disebutkan berasal dari bahasa yunani, yaitu berasal 
dari kata “oikos atau oiko” dan nomos yang berarti peraturan rumah tangga. 
Dengan kata lain pengertian ekonomi adalah semua hal-hal yang menyangkut 
dengan perkehidupan dalam rumah tangga tentu saja dalam perkembangannya 
tidak hanya menunjuk pada satu keluarga yang terdiri dari istri, suami dan 
anak- anaknya, melainkan juga rumah tangga yang lebih luas, yaitu rumah 
tangga bangsa, negara dan dunia. 
Putong, (2002:15) menyimpulkan bahwa dengan makin majunya zaman 
dan pesatnya pembangunan ternyata membawa dampak dan warna tersendiri 





pangan tidak lagi sesederhana dulu. Telah terjadi pergeseran antara kebutuhan 
sekarang dengan kebutuhan yang lalu. Pada masa kondisi perekonomian yang 
marak yang makin ditandai oleh makin berkembangnya sektor industri, 
terutama manufaktur (pengolahan), maka kebutuhan manusiapun semakin 
berkembang (bergeser) yaitu kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. 
Konsumsi pangan dan sandang tidak lagi mengenyangkan perut dan 
melindungi/menutupi badan. Akan tetapi telah dijadikan simbol masyarakat 
tertentu yang menunjukan status dan kekayaan. 
Bicara tentang ekonomi pasti sering dikaitkan dengan uang, uang 
memang di pelajari dalam Ilmu Ekonomi, tetapi bukan materi studi satu- 
satunya, bahkan uang hanya sebagian kecil materi studi ilmu ekonomi. Ilmu 
ekonomi mempelajari perilaku individu dan masyarakat dalam menentukan 
pilihan untuk menggunakan sumber daya-sumber daya yang langka (dengan 
dan tanpa uang), dalam upaya meningkatkan kualitas hidupnya. Disinilah 
Profesor P.A. Samuelson, seorang ahli ekonomi yang terkemuka di duniayang 
menerima hadiah nobel untuk ilmu ekonomi pada tahun 1970 memberikan 
definisi bahwa Ilmu ekonomi adalah suatu studi mengenai individu-individu 
dan masyarakat membuat pilihan, dengan atau tanpa penggunaan uang, dengan 
menggunakan sumber-sumber daya yang terbatas tetapi dapat digunakan dalam 
berbagai cara untuk menghasilkan berbagai jenis barang dan jasa dan 
mendistribusikannya untuk kebutuhan konsumsi, sekarang dan di masa depan, 





 Berdasarkan uraian diatas, menyimpukan bahwa ekonomi adalah 
semua yang berhubungan dengan upaya dan daya manusia dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya untuk mencapai suatu tingkatan kemakmuran. 
11. Lingkungan 
Supamoko, (2012:3) mengemukakan bahwa lingkungan diartikan 
sebagai kombinasi antara fisik dan kelembagaan. Kondisi fisik mencakup 
keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, udara, mineral, serta 
flora dan fauna yang tumbuh diatas tanah maupun di dalam lautan. Sedangkan 
bagian kelembagaan dari lingkungan adalah ciptaan manusia seperti keputusan 
bagaimana menggunakan fisik itu. Hal ini meliputi apa yang dianggap orang 
sebagai sesuatu yang bernilai tinggi dalam penggunaan sumber daya alam 
seperti organisasinya, prosedurnya, serta peraturan penggunaan sumber daya 
alam untuk menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan manusia. Oleh 
karena itu pengelolaan lingkungan sekaligus merupakan masalah teknik, 
masalah ekonomi dan masalah sosial. 
Manusia memahami bahwa suatu jenis teknologi tertentu atau 
perekonomian secara memuaskan. Oleh karenanya manusia merancang 
teknologi baru ataupun organisasi sosial baru untuk menampung perubahan 
dalam sistem lingkungan atas dasar pengetahuan dan pemahamnnya yang baru 







a. Permasalahan dalam lingkungan hidup 
Manik, (2009:54) mengemukakan bahwa masalah lingkungan 
hidup sebenarnya sudah lama terjadi, bahkan tanpa campur tangan 
manusia. Kerusakan dan pencemaran lingkungan makin dipercepat karena 
meningkatnya aktivitas manusia dan sifat manusia yang serakah. 
Masalahlingkungan hidup tidak hanya terjadi di negara-negara 
berkembang tetapi juga di negara maju. 
Walaupun masalah lingkungan hidup sama-sama terjadi di negara 
maju dan sedang berkembang, tetapi terdapat perbedaan dalam 
pengendaliannya. Negara maju dengan tingkat pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakatnya tinggi (sejahtera atau pasca sejahtera) 
membuat prasyarat yang ketat tentang baku mutu lingkungan dan 
ditetapkan secara konsisten hal ini diberlakukan karena pemerintah dan 
masyarakat perduli lingkungan, penghargaan hak-hak asasi manusia sangat 
tinggi,serta penguasaan teknologi proses produksi dan teknologi 
pengendalian dampak lingkungan. 
b. Penyebab permasalahan lingkungan hidup 
Manik,(2009:56) mengemukakan bahwa pada umumnya masalah 
lingkungan hidup dapat diakibatkan berbagai kegiatan, baik dalam skala 
terbatas (sempit) maupun dalam skala luas. Dalam skala terbatas misalnya, 
kegiatan keluarga yang menghasilkan limbah rumah tangga, limbah ini 
belum menjadi sorotan masyarakat, khususnya di negara-negara sedang 





tidak secara nyata mengganggu kesehatan. Dalam skala luas masalah 
lingkungan menjadi penting karena komponen yang menanggung dampak 
begitu banyak, sedangkan pihak penyebab dampak diuntungkan secara 
ekonomi. Adapun penyebab penyebabnya adalah sebagai berikut: 
1) Peristiwa alam 
Peristiwa alam atau kejadian yang terjadi secara alamiah, 
seperti gempa bumi, longsor, badai, kebakaran hutan oleh petir, banjir, 
letusan gunung berapi, dan lain-lain telah banyak menimbulkan 
masalah lingkungan hidup. 
2) Petumbuhan penduduk yang pesat 
Pertumbuhan penduduk yang pesat (tinggi) dalam suatu 
wilayah atau negara dapat dipastikan akan menimbulkan berbagai 
masalah lingkungan hidup. Pertumbuhan penduduk yang tidak 
terkendali akan menimbulkan masalah dalam penyediaan lahan untuk 
pemukiman dan untuk usaha, fasilitas pelayanan soial (pendidikan, 
rumah ibadah, kesehatan, airbersih, dantransportasi) serta masalah 
sosial ekonomi dan sosial budaya lainnya. Umumnya, pertumbuhan 
penduduk yang pesat berkolerasi atau berkaitan erat dengan 
kemiskinan. Biasanya penduduk miskin akan pengetahuan, teknolgi, 
dan informasi. 
3) Pemanfaatan sumber daya alam secara berlebihan 





dilakukan secara berlebihan atau kurang bijakasana akan 
menimbulkan berbagai masalah lingkungan hidup. Seharusnya, 
pemanfaatan sumber daya alam dilakukan dengan memperhatikan dan 
menerapkan asa-asas pelestarian lingkungan hidup. 
4) Industrialisasi 
Perkembangan peradaban manusia yang ditunjang oleh 
kemajuan ilmu dan teknologi, sekaligus juga merusak dan mencemari 
lingkungan hidup. Pembangunan berbagai industri, seperti industri 
pupuk, semen, tekstil, kertas, minyak, agroindustri, besi, baja, dan 
lain-lain semuanya berpotensi memberikan dampak negatif terhadap 
lingkungan. Industri merusak dan mencemari lingkungan tidak hanya 
terjadi setelah berproduksi (beroperasi), tetapi juga dalam tahap proses 
pembangunannya (tahap kontriksi). Pada tahap ini, kerusakan dan 
pencemaran lingkungan dapat terjadi pada kegiatan land clearing, 
mobilisasi peralatan berat, pengangkutan bahan bangunan, dan 
kegiatan lainnya. 
5) Transportasi 
Transportasi memang peranan penting dalam aktivitas 
manusia, baik transportasi udara, laut maupun darat. Alat transportasi 
memerlukan bahan bakar dan perbengkelan untuk perbaikan 
transportasi yang rusak. Selain itu, kegiatan perbengkelan yang 
menunjang operasional alat tansportasi juga berpotensi mencemari 





pencemar bersumber dari oli bekas, bahan pelumas, minyak, dan 
benda-benda bekas perbaikan(rongsokan). Pengendalian pencemaran 
perbengkelan perlu dilakukan sehingga kegiatannya tidak mencemari 
lingkungan. 
6) Sampah 
Sampah didefinisikan sebagai suatu benda yang tidak digunakan 
atau tidak dikehendaki dan harus dibuang, yang dihasilkan oleh 
kegiatan manusia. Dengan demikian, sampah bisa berasal dari kegiatan 
industri, pertambangan, pertanian, peternakan, perikanan, transportasi, 
rumah tangga, perdagangan, dan kegiatan manusia lainnya. 
c. Dampak industri dan teknologi terhadap lingkungan 
wardhana, (2004:19) mengemukakan bahwa dalam usahanya untuk 
meningkatkan kualitas hidup, manusia berupaya dengan segala daya untuk 
mengolah dan memanfaatkan kekayaan alam yang ada demi tercapainya 
kualitas hidup yang diinginkan. Kebanyakan tersembunyi dalam 
komponen sosial berupa akal pikiran dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya 
untuk mendapatkan cara pencapaian tersebut. Melaluiakal pikiran manusia 
menciptakan peralatan baru berupa mesin-mesin dan alat-alat bantu 
lainnya yang berteknologi tinggi, untuk dapat menghasilkan produk yang 
berlimpah dalam waktu yang singkat. Pemakaian mesin dan peralatan baru 
dalam bidang industri serta pemanfaatan teknologi untuk mendapatkan 
produk yang tinggi diharapkan akan dapat mencapai sasaran kualitas hidup 





Memperhatikan dan mencermati masalah dampak industri dan 
teknologi juga merupakan suatu usaha untuk mencari penyelesaian 
masalah bagi tercapainnya keinginan untuk mendapatkan kualitas hidup 
dan kenyamanan hidup yang lebih baik. Industri dan teknologi memang 
diperlukan untuk mendapat kualitas hidup yang lebih baik namun dampak 
yang ditimbulkan makin menjauhkan manusia dari pencapaian kualitas 
hidup yang lebih baik, sudah barang tentu hal ini tidak boleh terjadi. Untuk 
itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dandicermati Sehubung 
dengan masalah dampak industri dan teknologi: 
1) Dampak tak langsung 
Dampak industri dan teknologi terhadap kehidupan manusia ada 
yang bersifat tak langsung. Dampak tak langsung ini pada umumnya 
berhubungan dengan masalah sosial masyaraktat, atau lebih dikenal 
sebagai dampak psikososioekonomi. Dampak taklangsung akibat 
adanya industri dan teknologi antara lain dilihatdari: a). Urbanisasi 
masyarakat pedesaan yang semula bekerja pada bidang pertanian, 
namun karena adanya daya tarik industri di daerah perkotaan, 
berpindah ke daerah industri. Karena mereka tidak berbekal keahlian 
maka mereka berpindah ke daerah industri untuk sekedar menjadi 
tenaga kerja. b). Perilaku, pada saat masih tinggal di desa, masyarakat 
hidup dalam suasana tolong menolong, bergotong- royong. Hubungan 
individu antara yang satu dengan yang lainnya terjalin dengan baik. 





dan tidak terburu-buru oleh waktu. Setelah pindah ke kota yang selalu 
dikejar oleh waktu, hiruk-pikuk, bising, membuat perilaku manusia 
menjaditegang. c). Kriminalitas, kegiatan industri dan teknologi pada 
umumnya memerlukan tenaga kerja yang mempunyai keahlian 
tertentu. Tenaga kerja yang ada umumnya masih belum mempunyai 
keahlian yang dimaksud. Padahal persaingan kerja sangat ketat 
sehingga untuk mendapatkan pekerjaan menjadi lebih sulit. Dalam 
keadaan seperti inilah angka kriminalitas akannaik. d). Sosial budaya, 
orang yang bekerja dalam bidang industripada umumnya dibatasi oleh 
waktu yang ketat agar produksi yang tinggi dapat dicapai. Bila perlu 
kerja lembur atau bergilir (shift) diberlakukan bagi para pekerja. 
2) Dampak langsung 
Perkembangan industri yang pesat dewasa ini tidaklain karena 
penerapan kemajuan teknologi oleh manusia guna mendapatkan 
kualitas hidup yang lebih baik. Industridanteknologi dimanfaatkan 
oleh manusia untuk mengolah kekayaan alam yang ada. Kegiatan 
suatu industri dan teknologidapat berjalan dengan baik dan 
berkesinambungan apabila unsur-unsur pokok penunjang kegiatan 
industri dan teknologi tersedia. Tanpa adanya unsur-unsur pokok 
penunjang kegiatan tersebut, industri dan teknologi tidak akan dapat 
berjalan. Adapun unsur-unsur pokok yang dimaksudkan tersebut 
adalah : a). Sumber daya alam, seperti bahan baku, air, energi, dll. 





dan prasarana, seperti lahan danperalatannya.Ketiga unsur pokok 
tersebut saling berinteraksi sehingga kegiatan industri dan teknologi 
dapat berlangsung. Semua kegiatan dalam bidang industri dan 
teknologi yang pada mulanya dimaksudkan untuk meingkatkan 
kualitas hidup manusia, ternyata pada sisi lain dapat menimbulkan 
dampak yang justru merugikan kelangsungan hidup manusia. Dampak 
yang menimbulkan kerugian harus dicegah. Keseimbangan 
lingkungan dapat terganggu oleh kegiatan industri dan teknologi. 
 keseimbangan lingkungan terganggu maka kualitas 
lingkungan juga berubah. Padahal kenyamanan hidup banyak 
ditentukan oleh daya dukung alam kualitas lingkungan yang 
mendukung kelangsungan hidup manusia. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
proses indutrialisasi pada mulanya dimaksudkan untuk meningkatkan 
kualitas hidup manusia, ternyata pada sisi lain dampak menimbulkan 
dampak yang justru merugikan kelangsungan hidup manusia dan 
keseimbangan lingkungan. 
B. Kerangka Berpikir 
Sugiono, (2017:91) Mengemukakan pendapat Sapto Haryoto 
kerangka berpikir dalam suatu penelitian  perlu dikemukakan apabila 
dalam penelitian tersebut berkenaan dengan dua variabel atau lebih. 
Apabila peneliti hanya membahas sebuah variabel atau secara mandiri, 





masing;masing variabel, juga argumentasi terhadap varian besaran 














Bagan 2.1 : Kerangka berpikir 
Berdasarkan bagan 2.1 diatas bahwa CV. RBM Susu Nusantara 
mempunyai kontribusi dalam bidang: sosial, budaya, ekonomi, lingkungan 
yang dirasakan oleh masyarakat, kemudian CV. RBM Susu Nusantara 
juga memiliki dampak positif : terbukanya lapangan kerja, terpenuhinya 
berbagai kebutuhan masyarakat, pendapatan masyarakat meningkat, 
penundaaan usia nikah, dampak negatif : terjadinya pencemaran 
lingkungan, konsumerisme, hilangnya kepribadian masyarakat, terjadinya 
Dampak Pabrik 
Sosial 





CV. RBM Susu Nusantara 
 
Positif 
1. Terbukanya lapangan 
kerja 
2. Terpenuhinya berbagai  
kebutuhan masyarakat 
3. Pendapatan masyarakat 
meningkat 
4. Penundaan usia nikah  
Negatif 
1. Terjadinya pencemaran 
lingkungan  
2. Konsumerisme 
3. Hilangnya kepribadian 
masyarakat 
4. Terjadinya peralihan 







peralihan mata pencaharian.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apa saja kontribusi yang ditimbulkan perusahaan serta dampak positif dan 
negatif yang ditimbulkan CV. RBM Susu Nusantara. 
C. Penelitian Terdahulu 
Penelian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga dapat memperkarya teori yang digunakan 
dalam mengkaji penelitian yang di lakukan. Dari penelitian terdahulu, 
penulis tidak menemukan penelitian yang sama persis dengan judul 
penelitian. Penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi 
dalam memperkarya penelitian terdahulu yaitu beberapa jurnal yang 
terkait denga judul penelitian yang dilakukan 



































Pembangunan industri yang 
terus berkembang telah 
mampu memberikan 
peluang kerja dan mata 
pencaharian ganda bagi 
masyarakat desa yang 
sebelumnya tidak 
mengetahui tentang dunia 




pabrik mampu memberikan 
pengetahuan baru tentang 
dunia kerja yang tidak 
hanya berfokus pada 
pertanian saja dan juga 



















ekonomi lebih baik lagi, 
mampu menambah 
penghasilan untuk 
kebutuhan sehari hari 
meskipun masyarakat saat 
ini masih sebatas pekerja 










Industri di Desa Tobat 
memiliki pengaruh yang 
besar dan positif berupa nilai 
kekeluargaan yang masih 
terjalin baik, interaksi 
masyarakat  terjalin  dengan  
baik,masyarakat memiliki  





kerja yang baik yaitu disiplin 
dan rajin. Hanya sebagian 
kecil yang berdampak negatif 
yakni tunjangan transport 
tidak merata, tingkat 
kesejahteraan berbeda-beda, 
pendapatan ekonomi tidak 
merata terhadap kehidupan 
sosial ekonomi masyarakat 
setempat. 































pedesaan yang dicirikan 
dengan peluang bekerja dan 
peluang berusaha terhadap 
kesehjahteraan masyarakat 
antara kelompok industry dan 




































Keberadaan Pt. Global 
coconut memberikan dampak 
positif dan negatif bagi 
masyarakat di desa Radey 
baik sebagai pekerja, bukan 
pekerja dan tokoh 
masyarakat. keberadaan 
industri Pt. Global coconut 
telah memberikan dampak 
positif berupa peningkatan 
pendapatan, tersedianya 
kesempatan kerja dan 
peluang berusaha. Sedangkan 
dampak negatif adalah bau 
busuk dari kelapa hasil 
sortiran berupa  kelapa busuk 
dan limbah dari hasil 

























Industri Pt. Pan brother 
memberikan pengaruh positif 
yaitu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi pada 
masyarakat sekitar, 
mengurangi angka 
pengangguran serta dapat 
meningkatkan perekonomian 
masyarakat. selain itu 
keberadaan Pt pan brother 
juga memberikan dampak 
negatif yaitu sering adanya 
pencurian dan penyimpangan 
seksual, kondisi ini terbalik 
sebelum adanya industri 
tersebut, yang merupakan 
daerah pedesaan yang minim 


















A. Pendekatan dan desain penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Menurut Sugiono, (2015:15) metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purposive dan snowboal, teknik pengumpulan data trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif 
studi kasus, metode penelitian studi kasus yaitu meneliti suatu kasus 
atau fenomena tertentu yang ada dalam masyarakat yang dilakukan 
secara mendalam untuk mempelajari latar belakang, keadaan, dan 
interaksi yang terjadi  
(https://pakarkomunikasi.com/jenis-metode-penelitian-kualitatif).  
Pada penelitian yang dilakukan di CV Rbm Susu Nusantara 
peneliti menganalisis dampak yang ditimbulkan oleh pabrik terhadap 





riil, peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, sekaligus 
studi dokumenter yang kemudian menjadi suatu teori.   
2. Desain penelitian 
Desain dalam metode penelitian kualitatif ini berangkat dari 
potensi, keingintahuan di objek ada apa dan dari masalah yang bersifat 
sementara. Masalah tersebut berkembang setelah peneliti memasuki 
lapangan. Setelah melakukan penjelajahan maka peneliti baru dapat 
menemukan fokus penelitian. Berdasarkan fokus penelitian tersebut, 
selanjutnya peneliti dapat membuat rumusan masalah.  
Penelitian kualitatif menggunakan landasan teori dengan 
melakukan kajian berbagai teori perspektif yang sesuai dengan konteks 
penelitian. Teori yang digunakan juga bersifat sementara dan akan 
berkembang sesuai dengan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. 
Desain yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 
dimana pengujian secara rinci terhadap suatu aktivitas, proses dan 











Bagan 3.1 Desain penelitian 
 
 Keterangan : 
Melihat bagan diatas, penelitian bermula dari industrialisasi di 
Desa Kedungbungkus  kemudian ditemukanlah berbagai masalah yang 
berkaitan dengan penelitian tersebut. Selanjutnya peneliti mengkaji 
masalah dengan beberapa teori yang berkaitan dengan penelitian serta 
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai sumber data 
penelitian guna menguji kredibilitas data. Selanjutnya, peneliti melakukan 
analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
B. Prosedur Penelitian 
Arikunto, (2010:61) seperti prosedur yang dilalui oleh penelitian 
jenis lain, langkah-langkah pokok yang dilakukan peneliti lebih 
menitikberatkan pada kegiatan administratif tentang pembuatan rancangan 
penelitian, pelaksanaan penelitian, dan pembuatan laporan penelitian. 
masalah industrialisasi di Desa 
Kedungbungkus 
Kajian teori 













Bagan 3.2 : Prosedur penelitian 
1. Tahap pra-lapangan 
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Mengurus surat perizinan 
d. Menjajaki dan memilih lapangan 
e. Memilih dan memanfaatkan penelitian 
f. Menyiapkan peralatan penelitian 
g. Persoalan etika penelitian 
 
2. Tahap pekerjaan Lapangan 
a. Memahami latar penelitian da persiapan 
diri 
b. Memasuki lapangan 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan 
data 
 
3. Tahap Analisis Data 








Peneliti menggunakan tiga tahap yaitu : 
1. Tahap pra-lapangan 
Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti 
dalam tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu 
dipahami, yaitu etika penelitian di lapangan. Menurut kegiatan dan 
pertimbangan tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan 
c. Mengurus perizinan 
d. Menilai lapangan 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
g. Persoalan etika penelitian 
Ditahap pra lapangan, peneliti akan melakukan sejumlah hal 
yang diperlukan dalam penelitian. 
a. Menyusun rancangan penelitian 
Tahap ini peneliti melakukan rancangan peneliti seperti 
menyusun latar belakang, identifikasi masalah, tujuan 







b. Memilih lapangan penelitian 
Tahap ini peneliti menentukan objek penelitian yang 
sesuai dengan permasalahan yang ada , dalam penelitian ini 
tempat atau lapagan yang akan dilakukan penelitian adalah di 
CV RBM Susu Nusantara Desa Kedungbungkus. 
c. Mengurus perizinan 
Pengurusan perizinan yang pertama dilakukan di 
Kantor Kepala Desa  permohonan izin ke 2 dilakukan di CV 
RBM Susu Nusantara Desa Kedungbungkus untuk 
memperoleh izin melakukan penelitian dan melakukan 
wawancara dengan manager CV RBM Susu Nusantara,Kepala 
Desa, karyawan, dan warga Desa Kedungbungkus,agar pada 
proses pelaksanaan penelitian tidak menjumpai kendala atau 
hambatan mengenai pengambilan data yang dibutuhkan oleh 
peneliti. 
d. Menjajaki dan menilai lapangan 
Menjajaki atau melakukan observasi lapangan perlu 
dilakukan agar peneliti dapat mengira-ngira tentang 
permasalahan dan prosespengumpulan data yang akan 
dilakukan di Desa Kedungbungkus. 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Desa , 





yang dapat memberikan informasi terkait dengan penelitian 
ini,sehingga proses pemilihan informan harus dilakukan 
dengan baik. 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Sebelum pengambilan data, yang perlu dilakukan oleh 
peneliti adalah melakukan persiapan perlengkapan seperti 
angket, pedoman wawancara, dan lembar observasi sebelum 
penelitian dilakukan. Hal ini bertujuan agar pada proses 
pelaksanaan penelitian, data yang diharapkan dapat diperoleh 
dengan konkrit dan untuk menghindari adanya penyimpangan 
pembahasan dalam pengambilan data. 
g. Persoalan Etika penelitian 
Persoalan etika mencakup norma untuk berperilaku, 
pada saat melakukan penelitian peneliti harus menjaga 
perilaku, dan dapat menyesuaikan diri dengan situasi serta 
kebiasaan dalam lingkungan yang akan menjadi objek 
penelitian 
2. Tahap pekerjaan lapangan 
Menurut Moleong, (2014:137-147) menjelaskan uraian tentang 
tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian yaitu: 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri yaitu: pembatasan 
latar dan peneliti, penampian, pengenalan hubungan peneliti di 





b. Memasuki lapangan meliputi: keakraban hubungan, mempelajari 
bahasa, peranan peneliti. 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data yang meliputi: 
pengarahan batas studi, mencatat data, petunjuk tentang cara 
mengingat data, kejeuhan, keletihan, dan beristirahat, meneliti 
suatu latar yang didalamnya terdapat pertentangan, analisis di 
lapangan.   
Ditahap pekerjaan lapangan, peneliti akan melakukan 
sejumlah hal yang diperlukan dalam penelitian. 
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri, dalam tahap ini 
membahas tentang pembatasan latar dan penelitian yakni agar 
peneliti mengenal adanya latar terbuka dan latar tertutup, 
penampilan dalam hal ini penampilan yang di maksud adalah 
dari peneliti itu sendiri, pengenalan hubungan peneliti di 
lapangan disini peneliti ditugaskan untuk mengumpulkan 
informasi yang relevan sebanyak mungkin dari sudut pandang 
subjek tanpa mempengaruhi mereka, jumlah waktu studi yang 
mengenai pembatasan waktu yang ditentukan oleh peneliti 
agar waktu yang digunakan dilapangan dapat dimanfaatkan 
seefisien mungkin. 
2) Memasuki lapangan dalam tahap ini membahas tentang, 
Keakrabang hubungan yang dimaksud adalah sikap peneliti 





agar mempunyai buku catatan kasus, peran peneliti biasanya 
mau tidak mau peneliti harus ikut berperan serta di dalamnya 
agar dapat memperoleh hasil penelitian yang diinginkan. 
3) Berperan serta sambil mengumpulkan data dalam tahapan ini 
membahas tentang pengarahan batas studi disini peneliti 
hendaknya memperhitungkan pula keterbatasan waktu dan 
tenaga, mencatat data merupakan alat peneliti yang penting 
dan biasanya digunakan untuk catatan lapangan, petunjuk 
tentang cara mengingat data yakni peneliti dapat membawa 
alat bantu seperti perekam suara agar dapat membantunya 
dalam penelitian. 
3. Tahap analisis data 
Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, 
pengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan urutan 
dasar. Dia membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti 
yang signifikan terhadap hasil analisis dan menjelaskan pola uraian. 
Moleong, (2017:148-152) Mengemukakan bahwa pada bagian ini 
dibahas prinsip pokok, mengenai keabsahan data yang diperoleh 
dengan menggunakan trianggulasi dan member check. Tujuan member 
check adalah mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai 
dengan apa yang disepakati oleh para pemberi data. Peneliti mengecek 





bosan dan jenuh sehingga data jelas dan dapat dipertanggung 
jawabkan. 
C. Sumber Data 
Sugiono, (2015:400) Mengemukakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif, sampel sumber data dipilih secara purposive dan bersifat 
snowball sampling. Penentuan sampel sumber data dipilih dari peneliti 
melalui observasi awal dan pada proposal masih bersifat sementara setelah 
itu akan berkembang kemudian setelah peneliti dilapangan. Sampel 
sumber data pada tahap awal memasuki lapangan dipilih orang yang 
memiliki power dan otoritas pada situasi soasial atau objek peneliti, 
sehingga mampu “membuka pintu” kemana saja peneliti akan melakukan 
pengumpulan data. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data hasil observasi, 
rekaman suara pada saat wawancara dengan manajer dari CV RBM Susu 
Nusantara, aparat Desa Kedungbungkus, karyawan pabrik, dan warga 
sekiar pabrik, catatan lapangan serta data tambahan seperti foto dan 
dokumen lainya. Dari data tersebut akan diperoleh berbagai macam data 
yang bermuara pada dampak industrialisasi terhadap masyarakat Desa 
Kedungbungkus. 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer yaitu data yang di peroleh seorang peneliti 





penelitian ini berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Obervasi 
dilakukan untuk mengamati bagaiamana keadaan CV RBM Susu 
Nusantara sedangkan wawancara dilakukan kepada warga sekitar 
pabrik, aparat Desa Kedungbungkus, karyawan, dan pimpinan CV 
Rbm Susu Nusantara , untuk mengetahui apa saja dampak yang sudah 
ditimbulkan dari adanya CV RBM Susu Nusantara dan kontribusi apa 
yang sudah diberikan pabrik untuk masyarakat Desa Kedungbungkus. 
2. Sumber data sekunder  
Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh seorang peneliti 
secara tidak langsung dilapangan, tetapi melalui sumber lain, baik 
lisan maupun tulisan. Dokumentasi berupa catatan/ gambar,dokumen 
yang dimaksud adalah data dari kantor desa terkait faktor demografis 
dan . Selain itu, untuk memperkuat bukti penelitian, gambar dan 
rekaman video berupa foto kegiatan penelitian dijadikan pula sebagai 
sumber data sekunder 
D. Wujud Data 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka wujud data dari penelitian ini 
adalah catatan hasil observasi, catatan hasil wawancara dan rekaman video 
yang dilakukan peneliti kepada para warga dan masyarakat yang berada di 
sekitar pabrik dan informan lain yang mendukung data penelitian. Selain 
itu wujud data dapat berupa dokumen dari kantor desa dan gambar/ foto 





Pencarian keterangan/ informasi diketahui melalui lembar 
observasi dan pedoman wawancara yang dibuat oleh peneliti berdasarkan 
teori-teori serta dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Instrumen 
tersebut ditanyakan kepada subyek penelitian, dalam hal ini 
 















Data Primer Data Sekunder 
Data primer yang digunakan 
dalam penelitian ini berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara. 
Obervasidilakukan untuk mengamati 
lokasi perusahaan,latar belakang 
perusahaan , dampak yang ditimbulkan 
perusahaan  sedangkan wawancara untuk 
mengetahui dampak yang ditmbulkan 
oleh CV. RBM Susu Nusantara dan 
kontribusinya terhadap masyarakat 
sekitar pabrik 
Data yang diperoleh seorang peneliti 
secara tidak langsung dilapangan, tetapi 
melalui sumber lain, baik lisan maupun 
tulisan. Dokumentasi dapat berupa 
catatan/ gambar, data dari kantor desa 
terkait faktor demografis dan 
dokumentasi dari perusahaan berupa 
jumlah karyawan ,hasil produksi,dan 
perizinan perusahaan . Selain itu, untuk 
memperkuat bukti peneliti, gambar 
berupa foto kegiatan penelitian 






E. Identifikasi Data 
Dari seluruh data yang sudah terkumpul kemudian data tersebut 
diidentifikasi. Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 
sekunder. Data yang diidentifikasi dalam penelitian ini berupa hasil 
observasi dan wawancara dengan masyarakat sekitar pabrik, pemerintahan 
desa, dan pimpinan CV tersebut.  yang akan dianalis menggunakan 
analisis deskriftif kualitatif untuk mengetahui dampak serta kontribusi apa 
yang ditimbulkan oleh CV RBM Susu Nusantara, sedangkan dokumentasi 
foto dan rekaman suaradalam penelitian ini sebagai data sekunder. 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Sugiono, (2015:401) dalam penelitian kualitatif, teknik 
pengumpulan data yang utama adalah obervasi participant, wawancara 
mendalam studi dokumentasi, dan gabungan ketiganya atau trianggulasi. 
Sugiono, (2017:330) trianggulasi yaitu teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada pada pnelitian. Peneliti mengumpulan data 
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 















Bagan 3.4 : Teknik pengumpulan data trianggulasi 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga 
cara yaitu:: 
1. Observasi 
Menurut Basukiyatno dan Yulianto Rony, (2010:63) 
Mengemukakan bahwa observasi adalah cara mengumpulkan data 
secara sistematis dengan pengamatan terhadap objek secara langsung. 
Observasi  dimaksudkan untuk memperoleh data secara wajar, tanpa 
adanya manipulasi atau hal-hal yang sengaja dipengaruhi oleh pihak 
tertentu.  
Obervasi dilakukan untuk mengamati lokasi , latar belakang 



























1. Keadaan CV RBM 
Susu Nusantara  
a. Kebersihan  
b. Kenyamanan 
c. Keamanan  
     
2. Kondisi hasil 






     
3. kondisi Desa 
Kedungbungkus 
a. Kesejahteraan  
b. Kesehatan 
c. Lingkungan 
     
 
2. Wawancara (interview)  
Menurut Sugiono, (2015:194) wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalaha yang harus diteliti, dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responden lebih dalam 
dan jumlah respondenya sedikit/kecil. 
Menurut Arikunto, (2013:198) wawancara (interview) adalah 





dari terwawancara. Interview digunakan oleh peneliti untuk menilai 
keadaan seseorang, misalnya wawancara dengan masyarakat sekitar 
pabrik untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan pabrik ,dan 
kontribusi yang diberikan pabrik. 
Ditinjau dari pelaksanaanya, jenis wawancarayang dapat 
dilakukan antara lain : 
a. Wawancara bebas  
Dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi 
mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan. Dalam 
pelaksana pewawancara membawa pedoman apa yang akan 
ditanyakan kepada responden.  
b. Interview terpimpin  
wawancara yang dilakukan oleh pewawancara dengan 
membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti yang 
dimaksud dalam interview terstruktur. 
c. Wawancara bebas terpimpin 
Kombinasi antara wawancara bebas dan wawancara terpimpin, 
dalam melaksanakan wawancara, pewawancara membawa pedoman 
hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. 
Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan peneliti 
kepada responden masyarakat sekitar pabrik yaitu wawancara 





lengkap disebut juga wawancara terstruktur,  dilakukan dengan 
bertatap muka, dan jawaban yang disampaikan langsung oleh 
responden jawaban langsung, singkat, dan mudah dipahami. 
Membutuhkan waktu sedikit, membuat wawancara mudah untuk 
dikontrol pewawancara, dan mudah ditiru dari satu wawancara ke 
wawancara yang lainya. Penulis mengadakan wawancara kepada 
responden masyarakat sekitar pabrik untuk mengetahui dampak 
perusahaan dan kontribusi yang diberikan pabrik 
Sebelum proses wawancara berlangsung, peneliti 
mempersiapkan pedoman wawancara yang akan ditanyakan kepada 
responden terkait masalah penelitian 
Tabel 3.6 : Lembar Wawancara 
NO      SUBJEK 
PENELITIAN 
DIMENSI INDIKATOR PERTANYAAN 


















Aspek budaya 1. Apakah dengan adanya 
pabrik CV RBM Susu 
Nusantara merubah mata 
pencaharian Masyarakat 
Desa ? 
2. Apakah sejak adanya CV 
RBM Susu Nusantara 
mengubah sifat kepribadian 









Aspek Sosial 3. Apa saja yang dilakukan 
oleh pabrik CV RBM Susu 
Nusantara terhadap 
kesehjahteraan masyarakat 
Desa Kedungbungkus ? 
4. Apakah pabrik RBM Susu 
Nusantara memberikan 
bantuan ketika Desa ada 





dengan masyarakat?  
5. Apakah dari pihak pabrik 
sering memberikan 
beasiswa terhadap warga 












6. Apakah pihak pabrik ikut 
memberdayakan 
masyakarat Desa dengan 
cara merekrut masyarakat 
menjadi pegawai?  
7. Apakah dengan adanya 




8. Apakah dengan adanya 
industri CV RBM Susu 




9. Bagaimana mata 
pencaharian masyarakat 
antara sebelum dan sesudah 
adanya industri pabrik CV 












10. Program apa saja yang 





11. Apakah pabrik CV RBM  
Susu Nusantara 
memberikan bantuan ketika 
desa sedang melakukan 
kegiatan kerja bakti ?  
12. Bagaimana cara pabrik 
mengatasi limbah dari hasil 
produksi pabrik? 
13. Bagaimana cara pabrik 
mengelola limbah dari hasil 
produksi pabrik? 
14. Adakah kegiatan dari pabrik 













Lain-lain 15. Apa dampak positif dari 
kegiatan industri CV RBM 
Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa 
Kedungbungkus ? 
16. Apa dampak negatif dari 
kegiatan industri CV RBM 
Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa 
Kedungbungkus ? 
17. Masalah apa saja yang 
ditimbulkan CV RBM Susu 
Nusantara yang dirasakan 
oleh masyarakat Desa 
kedungbungkus ? 
18. Bagaimana cara mengatasi 
masalah tersebut ? 
19. Harapan Desa 
Kedungbungkus terhadap 
CV RBM Susu Nusantara? 
20. Apakah keberadaan pabrik 
RBM Susu Nusantara 
membuat kehidupan anda 
lebih baik? 
21. Kapan didirikannya pabrik 
CV RBM Susu Nusantara ? 
22. Apa Visi Misi CV RBM 
Susu Nusantara ? 
23. Apa tujuan didirikanya 
pabrik RBM Susu 
Nusantara? 
 
Instrumen wawancara bisa berkembang sesuai dengan keadaan 
dilapangan, diamana peneliti mempertanyakan apa yang tidak ada 








Menurut Sugiyono, (2015:329) dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen menyerupai tulisan, gambar 
atau karya-karya monumental dari individu. Dokumentasi pada 
penelitian ini berupa foto,dokumentasi dari Desa/termasuk, rekaman 
suara untuk memperkuat bukti penelitian dari masyarakat, Kepala 
Desa Kedungbungkus dan pimpinan CV RBM Susu Nusantara. Secara 
langsung yang dapat menjelaskan dampak serta kontribusi yang 
ditimbulkan CV RBM Susu Nusantara.  
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Afrizal, (2010:178) mengemukakan bahwa analisis data 
dalam penelitian kualitatif adalah aktifitas yang dilakukan secara terus-
menerus selama penelitian berlangsung, dilakukan mulai dari 
mengumpulkan data sampai pada tahap penulisan laporan. Penelitian 
kualitatif menggunakan teknik analisis data lebih banyak dilakukan 
bersamaan dengan pengumpulan data yang terjadi di lapangan. Tahapan 
dalam penelitian kualitatif yaitu tahapan awal memasuki lapangan secara 
grand tour dan minitour question, analisis datanya dengan analisis 
domain. 
Sugiyono, (2015:337) mengemukakan bahwa, teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan langkah-langkah 






1. Data Reduction (Reduksi data) 
Reduksi data berari merangkum, memilih hal yang pokok 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah penelitian 
dalam mengumpulkan data. 
2. Data Display (penyajian data)  
Setelah data direduksi, maka tahap selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Jika pada penelitian kuantitatif penyajian data 
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram, dan 
sejenisnya. Sedangkan dalam penelitian kualitaitif penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart, dan sejenisnya dengan mendisplaykan data mempermudah 
dalam memahami situasi apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Penyajian data pada 
penelitian ini yang didapat dari wawancara terhadap responden, yang 
telah direduksi serta menggunakan bentuk uraian, tabel agar 
memudahkan dalam penjelasan, 
3. Conclusion Drawing (penarikan kesimpulan) 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang 





namun apabila kesimpulan yang dipaparkan pada langkah awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten,saat peneliti 
kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data maka kesimpulan 
yang dipaparkan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Kesimpulan pada penelitian kualitatif dapat memberikan 
jawaban atas rumusan masalah yang dirumuskan peneliti sejak awal, 
akan tetapi pada penelitian kualitatif rumusan masalah masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan dapat menemukan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa 
deskriptif atau gambaran suatu obyek yang masih gelap setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
Langkah ketiga dalam menganalisis data yaitu menarik 
kesimpulan dari data-data yang telah dikumpulkan. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Pada dasarnya penelitian kuantitatif dan kualitatif sangat berbeda. 
Salah satunya dari segi analisis data, dalam penelitian kuantitatif dituntut 
pada hasil pengamatan sesuai dengan perhitungan yang diperkirakan. Dan 
dapat dipertanyakan tingkat validitasnya. Namun, pada penelitian 
kualitatif tidak mengutamakan hasil melainkan proses analisis secara 





Melalui serangkaian proses penelitian secara sistematis, maka 
peneliti mendapatkan hasil dari penelitian mengenai dampak 
industrialisasi terhadap kehidupan masyarakat Desa Kedungbungkus 
Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal Tahun 2019, dari hasil pengumpulan 
data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian, 
dideskripsikan melalui serangkaian kata-kata  yang dapat memperjelas isi  



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
  Desa Kedungbungkus adalah salah satu Desa di Kecamatan 
Tarub Kabupaten Tegal, Jawa Tengah, Indonesia. Desa 
Kedungbungkus merupakan Desa yang memliki tipologi 
persawahan, kebanyakan warga di Desa Kedungbungkus mempunyai 
mata pencaharian petani dan merantau.  Batas wilayah dari Desa 
Kedungbungkus  sebagai berikut : 
a. Sebelah utara  :  Desa Kedokangsayang  
b. Sebelah timur :  Desa Kalijambe  
c. Sebelah barat :  Desa Kedokangsayang  
d. Sebelah selatan  : Desa Mindaka  
Desa yang menjadi tempat penelitian yaitu Desa 
Kedungbungkus. Antara lain sebagai berikut : 
Tabel 4.1 : Profil Desa Kedungbungkus 
Desa/kelurahan Kedungbungkus 
Kecamatan Tarub 
Kabupaten Kab. Tegal  
Provinsi Jawa Tengah 






Luas  70.15 m2 
Ketinggian  11.00 Meter diatas permukaan laut 
Jumlah Penduduk 2.909 Jiwa 
Jumlah Laki-laki 1.553 jiwa 
Jumlah Perempuan 1.436 jiwa 
Jumlah Kepala Keluarga  700 
Kepadatan 2472 
Kode Pos 52184 
Mata pencaharian Petani dan merantau 
Sumber : Pemerintahan Desa Kedungbungkus 
Pembagian wilayah  administratif Desa Kedungbungkus terdiri dari 
1Kedusunan, 2 RW dan  10 RT. jumlah penduduk dengan jenis kelamin 
laki laki sebanyak 1.553 jiwa dan perempuan 1436 jiwadengan jumlah 
keseluruhan penduduk yaitu  2.909 jiwa. Dan jumlah KK (kartu keluarga) 
atau jumlah penduduk yang sudah menikah sebananyak 700 KK Sarana 
pendidikan yang berada di Desa Kedungbungkus kurang lengkap karena 
hanya ada dari tingkatan PAUD sampai SD. Untuk melanjutkan ketingkat 
selanjutnya harus ke Kecamatan Tarub atau  Kota Tegal. Perekonomian 
masyarakat Desa Kedungbungkus lebih terfokus di pertanian , karena 
mengingat banyak masyarakat Desa  Kedungbungkus ini yang bercocok 
tanam. Namun ada beberapa masyarakat yang bekerja di pabrik Susu 







2. Gambaran umum CV RBM Susu Nusantara 
Awalnya CV RBM Susu Nusantara bernama CV RBM 
Amanah Nusantara yang didirkan  tahun 2013 pabrik ini didirikan oleh 
bapak Nurokhman , pada tahun 2017 RBM Amanah Nusantara  dijual 
dan di beli seluruh asetnya oleh Bapak Agus A. Mile dan sekarang 
pabrik tersebut telah berganti nama menjadi CV RBM Susu Nusantara.  
CV RBM Susu Nusantara terletak di jalan pendidikan 1 Desa 
Kedungbungkus Kecamtan Tarub Kabupaten Tegal, sejak awal 
beroperasi pada tahun 2013 CV RBM Susu Nusantara fokus pada 
produksi susu kambing kemasan yang sehat dan berkualitas bagi 
seluruh lapisan masyarakat. CV RBM Susu Nusantara memiliki 
komitmen yang mengedepankan ekonomi dan kemajuan sosial, 
tujuannya adalah peningkatan kerja  perusahaan dan pengembangan 
kapasitas pabrik dalam meningkatkan pembangunan sosial, khususnya 
bagi segenap karyawan hingga masyarakat yang  tinggal  di  sekitar  
wilayah  operasi  pabrik. Pemikiran tersebut sejalan dengan cara 
pandang pendiri CV RBM Susu Nusantara. 
a. Visi CV RBM Susu Nusantara 
Menjadi pioneer perusahaan susu kambing yang berstandart 
internasional 
b. Misi CV RBM Susu Nusantara 
1) Memberikan layanan terbaik bagi pelanggan dengan 





penerapan GMP ( good manufacturing practice) yang 
terintegrasi juga dengan system jaminan halal. 
2) Mengembangkan kemampuan SDM yang ada dengan 
mengikuti pelatihan atau training tentang sistem jaminan halal 
dan keamanan pangan 
3) Mematuhi peraturan perundangan yang berlaku di Indonesia. 
3. Temuan Penelitian 
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik, 
diantaranya observasi, wawacara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 
observasi awal, wawancara, dan dokumentasi dengan pimpinan CV 
RBM Susu Nusantara, warga sekitar, karyawan, dan aparat 
pemerintahan Desa Kedungbungkus dapat di peroleh hasil sebagai 
berikut : 
a. Deskripsi Hasil Observasi  
Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti mendapatkan 
catatan yang dapat diuraikan sebagai berikut. 
1) Kebersihan CV RBM Susu Nusantara  
Kebersihan ruangan produksi berukuran 5x6 meter  yang 
terdiri dari ruangan produksi dan ruangan finishing dari segi 
kebersihan setiap ruangan tampak bersih dan rapi begitu pula 
kebersihan karyawan sangat diperhatikan. Seragam yang dipakai 





sepatu yang sudah disediakan pabrik  hal ini bertujuan untuk 
menjaga kualitas produk. 
Gambar 4.2 : Kebersihan ruang produksi 
 
 
2) Kenyamanan tempat untuk bekerja di CV RBM Susu Nusantara 
Kenyamanan ruangan produksi berukuran 5x6 meter  
yang terdiri dari ruangan produksi dan ruangan finishing dari 
segi kenyamanan terlihat nyaman karena sudah adanya 
pendingin udara yang tersedia di setiap ruangan, setiap ruangan 
juga telah disiapkan alat pemadam kebakaran. Hal ini bertujuan 









Gambar : 4.3 Kenyamanan ruang produksi 
 
 
3) Keamanan dari CV RBM Susu Nusantara 
Keamanan di CV RBM Susu Nusantara sudah cukup 
baik hal ini dibuktikan sudah adanya cctv di setiap sudut di 
pabrik tersebut dan adanya security yang selalu ada di pabrik 
setiap waktu karena untuk security diberlakukan sistem 3 shift 
berbeda dengan karyawan yang hanya diberlakukan 2 shift 
dengan adanya cctv dan security maka keamanan pabrik 











Gambar : 4.4 Keamanan CV RBM Susu Nusantara 
 
4) Kontribusi pabrik ditinjau dari aspek sosial 
Kontribusi pabrik CV RBM Susu Nusantara dari aspek 
sosial  kurang  maksimal hal ini dibuktikan dari adanya 
kontribusi pabrik itu hanya memberikan bantuan ke anak yatim 
piatu di Desa Kedungbungkus tetapi dalam hal pendidikan pihak 
pabrik belum pernah memberikan beasiswa terhadap masyarakat 
Desa Kedungbungkus maupun anak-anak karyawan yang 
bekerja di CV RBM Susu Nusantara. 
5) Kontribusi pabrik ditinjau dari aspek budaya 
Kontribusi pabrik CV RBM Susu Nusantara dari aspek 
budaya cukup  maksimal hal ini dibuktikan pabrik selalu 
memberikan hadiah ketika desa mengadakan acara peringatan 
hari besar islam dan peringatan hari kemerdekaan Indonesia 





biasanya hanya berbentuk barang dan produk dari pabrik, 
hadirnya tidak memberikan dampak perubahan perilaku 
masyarakat yang ada disekitar pabrik serta tidak merubah pola 
hidup masyarakat sekitar area pabrik. 
6) Kontribusi pabrik ditinjau dari aspek ekonomi 
Untuk kontribusi pabrik dalam aspek ekonomi sudah 
baik karena membantu membuka lowongan kerja bagi 
masyarakat Desa Kedungbungkus dan membuat perekonomian 
warga yang bekerja disitu jadi lebih baik. Jumlah karyawan 
yang bekerja di pabrik sebanyak 42 orang dan dari total jumlah 
tersebut sebanyak 34 orang merupakan warga Desa 
Kedungbungkus. 
7) Kontribusi pabrik ditinjau dari aspek lingkungan 
Untuk kontribusi pabrik dalam aspek lingkungan belum 
dipikirkan dengan baik oleh pihak pabrik, hal ini dilihat dari 
pembuangan limbah pabrik yang disalurkan ke selokan 
pembuangan yang ada disamping pabrik hal ini membuat 
lingkungan sekitar terlihat kotor, meskipun dalam kurun waktu 
1 bulan dari pihak pabrik membersihkan area tersebut, namun 
dinilai belum memberikan kontribusi maksimal bagi 
lingkungan. Pabrik seharusnya memiliki tempat pembuangan 






8) Kondisi kesehjahteraan warga Desa Kedungbungkus  
Dari 2.909 jumlah warga di Desa Kedungbungkus, 34 
warga sekitar menjadi karyawan CV RBM Susu Nusantara, 
pendapatan mereka rata rata lebih besar dari UMK yang di 
tetapkan pemerintah Kabupaten Tegal, dari pendapatan tersebut 
warga yang bekerja di CV RBM Susu Nusantara dapat 
memenuhi kebutuhan hidup. 
Disamping memberikan gaji lebih besar dari UMK 
Kabupaten Tegal, CV RBM Susu Nusantara juga menjamin 
karyawannya dengan mengikut sertakan pada BPJS 
ketenagakerjaan.  
9) Kondisi kesehatan warga Desa Kedungbungkus 
Kondisi kesehatan masyarakat Desa kedungbungkus 
kurang  maksimal, pabrik belum pernah mengadakan periksa 
gratis atau bantuan kesehatan kepada masyarakat Desa 
Kedungbungkus pada umumnya, akan tetapi pihak pabrik 
memberikan jaminan kesehatan kepada  karyawan yang sudah 










Gambar : 4.5 Kartu BPJS yang diberikan pabrik ke karyawan 
 
10) Kondisi lingkungan sekitar Di Desa Kedungbungkus 
Kondisi lingkungan disekitar pabrik kurang baik hal ini 
dibuktikan dengan masih kurang bersihnya lingkungan di sekitar 
area pabrik, walaupun dari pihak pabrik sudah melakukan 
pembersihan setiap 1 bulan sekali dan penanaman pohon akan 
tetapi pada kenyataanya aliran dari pembuangan limbah masih 












Gambar : 4.6 Kondisi lingkungan area sekitar pabrik 
 
 
b. Deskripsi Hasil Wawancara  
Wawancara digunakan untuk mengetahui dampak dan kontribusi 
dari CV RBM Susu Nusantara. Instrumen wawancara yang meliputi 4 
Indikator yaitu aspek budaya, aspek sosial, aspek ekonomi,lingkungan,  
dari ke 4 Indikator tersebut terdapat 23 pertanyaan, butir instrumen dalam 
wawancara bisa berkembang seiring dalam keadaan dilapangan dengan 
responden Kepala Desa Kedungbungkus, manajer CV RBM Susu 
Nusantara, warga sekitar pabrik, dan karyawan. Diperoleh beberapa hasil 
penelitian yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Pertanyaan ke -1, terkait dengan  adanya CV Rbm Susu Nusantara 





jawaban dari Kepala Desa , manajer perusahaan CV RBM Susu 
Nusantara, karyawan, dan Masyarakat mengatakan bahwa sejak 
adanya CV RBM Susu Nusantara merubah mata pencaharian 
masyarakat sekitar dari dulunya bekerja diladang sekarang bekerja di 
pabrik industri. 
2) Pertanyaan ke – 2 terkait dengan sejak adanya CV RBM Susu 
Nusantara merubah sifat masyarakat atau tidak, berdasarkan jawaban 
dari masyarakat mengatakan tidak mengubah sifat kepribadian 
masyarakat sekitar pabrik karena baik sebelum dan sesudah ada 
pabrik masyarakat masih menunjukan sifat kepedulian antar warga 
dalam kehidupan sehari-hari sedangkan jawaban dari Kepala Desa, 
manajer perusahaan CV RBM Susu Nusantara, karyawan 
mengatakan kurang memahaminya hal seperti itu karena  masyarakat 
sekitar pabrik saja yang merasakan dan mengetahuinya. 
3) Pertanyaan ke - 3 terkait dengan pemberian  bantuan dari pabrik 
ketika Desa sedang ada acara berdasarkan jawaban dari Kepala Desa, 
manajer perusahaan CV RBM Susu Nusantara, karyawan, dan 
Masyarakat mengatakan pihak pabrik memeberikan bantuan dalam 
bentuk material seperti makanan dan hadiah ketika ada acara 
peringatan hari besar islam dan peringatan ulang tahun kemerdekaan 
Indonesia. 
4) Pertanyaan ke – 4 terkait dengan kesehjahteraan masyarakat Desa 





perusahaan CV RBM Susu Nusantara, karyawan, dan Masyarakat 
mengatakan untuk kesehjahteraan  masyarakat dilakukan perekrutan 
karyawan yang asli warga Desa Kedungbungkus  
5) Pertanyaan ke – 5 terkait dengan pemberian bantuan yang diberikan 
pabrik kepada Desa Kedungbungkus berdasarkan jawaban dari 
Kepala Desa, manajer perusahaan CV RBM Susu Nusantara, 
karyawan, dan Masyarakat mengatakan pihak pabrik memberikan 
bantuan berupa bingkisan ketika desa sedang ada acara baik itu acara 
keagamaan maupun perayaan hari kemerdekaan Indonesia 
6) Pertanyaan ke – 6 terkait dengan apakah dari pihak pabrik 
memberikan beasiswa terhadap warga desa baik yang berprestasi 
maupun yang kurang mampu berdasarkan jawaban dari, , karyawan, 
dan Masyarakat mengatakan pabrik tidak pernah memberikan 
beasiswa terhadap masyarakat desa kedungbungkus. Sedangkan 
jawaban dari  manajer perusahaan CV RBM Susu Nusantara  
mengatakan bahwa untuk beasiswa memang pabrik tidak pernah 
kasih akan tetapi bantuan untuk masyarakat kita hanya kasih berupa 
santunan saja. 
7) Pertanyaan ke – 7 terkait dengan perekrutan karyawan  berdasarkan 
jawaban dari Kepala Desa, manajer perusahaan CV RBM Susu 
Nusantara, karyawan, dan Masyarakat mengatakan perekrutan 





8) Pertanyaan ke – 8 terkait dengan keberadaan pabrik yang membuka 
lowongan  pekerjaan bagi masyarakat Desa Kedungbungkus   
berdasarkan jawaban dari Kepala Desa, manajer perusahaan CV 
RBM Susu Nusantara, karyawan, dan Masyarakat mengatakan 
dengan adanya CV RBM Susu Nusantara menyediakan lowongan 
pekerjaan bagi masyarakat Desa Kedungbungkus 
9) Pertanyaan ke – 9 terkait dengan pendapatan masyarakat setempat  
berdasarkan jawaban dari Kepala Desa, manajer perusahaan CV 
RBM Susu Nusantara dan karyawan mengatakan keberadaan CV 
RBM Susu Nusantara sangat mempengaruhi pendapatan masyarakat 
setempat sedangkan dari warga sekitar mengatakan bahwa hadirnya 
pabrik di sekitar lingkungan tempat tiinggal mereka tidak 
mempengaruhi pendapatannya karena tidak bekerja di pabrik 
tersebut. 
10) Pertanyaan ke – 10 terkait dengan mata pencaharian masyarakat  
berdasarkan jawaban dari Kepala Desa, manajer perusahaan CV 
RBM Susu Nusantara, karyawan dan Masyarakat mengatakan 
sebelum ada CV RBM Susu Nusantara banyak warga yang 
menganggur tapi semenjak adanya CV tersebut sekarang banyak 
warga yang sudah mempunyai pekerjaan 
11) Pertanyaan ke – 11 terkait dengan program pemberdayaan 
lingkungan  berdasarkan jawaban dari Kepala Desa, manajer 





mengatakan program pemberdayaan lingkungan pihak pabrik 
membersihkan area sekitar pabrik agar masyarakat sekitar nyaman. 
12) Pertanyaan ke –12 terkait dengan pemeberian bantuan ketika desa 
sedang ada kegiatan kerja bakti berdasarkan jawaban dari Kepala 
Desa, manajer perusahaan CV RBM Susu Nusantara, karyawan dan 
Masyarakat mengatakan pihak pabrik hanya memberikan bantuan 
berupa konsumsi seperti snack dan jajanan ringan. 
13) Pertanyaan ke – 13 terkait dengan cara yang dilakukan pabrik untuk 
mengatasi limbah berdasarkan jawaban manajer perusahaan CV 
RBM Susu Nusantara mengatakan bahwa untuk limbah dari pabrik 
sendiri bersifat tidak berbahaya bagi lingkungan jadi untuk 
pembuangan limbah kita buang ke selokan sekitar pabrik sedangkan 
Kepala Desa dan warga juga mengatakan bahwa limbah dari CV 
RBM Susu Nusantara memang dibuang di selokan.  
14) Pertanyaan ke -14 terkait dengan pengelolaan limbah hasil produksi, 
berdasarkan jawaban dari manajer dan karyawan mengatakan bahwa 
tidak adanya pengelolaan limbah karena limbah dari pabrik tidak 
bersifat merusak lingkungan sedangkan jawaban dari kepala Desa 
dan warga mengatakan kurang mengetahui pengelolaan lombah 
tersebut. 
15) Pertanyaan ke – 15 terkait dengan kegiatan yang dilakukan pabrik 
dalam memberdayakan lingkungan sekitar berdasarkan jawaban 





bahwauntuk memberdayakan lingkungan sekitar pabrik melakukan 
penanaman pohon di belakang pabrik agar lingkungan tetap hijau. 
16) Pertanyaan ke – 16 terkait dengan dampak positif pabrik  berdasarkan 
jawaban dari Kepala Desa, manajer perusahaan CV RBM Susu 
Nusantara, karyawan dan Masyarakat mengatakan dampak positifnya 
yaitu terbukanya lowongan pekerjaan dan pendapatan msayarakat 
meningkat. 
17) Pertanyaan ke – 17 terkait dengan dampak negatif  berdasarkan 
jawaban dari Kepala Desa, manajer perusahaan CV RBM Susu 
Nusantara, karyawan dan Masyarakat mengatakan pembuangan 
limbah bekas cuci ke selokan sekitar pabrik yang bisa mengakibatkan 
bau yang tidak sedap. 
18) Pertanyaan ke –18 terkait dengan masalah yang ditimbulkan  
berdasarkan jawaban dari Kepala Desa, karyawan, dan Masyarakat 
mengatakan pembuangan limbah di selokan menjadikan 
pemandangan yang tidak sedap karena jarang dirawat 
sedangkanmanajer perusahaan CV RBM Susu Nusantara menjawab 
bahwa tidak ada masalah yang ditimbulkan. 
19) Pertanyaan ke -19 terkait dengan cara mengatasi masalah yang 
ditimbulkan pabrik  berdasarkan jawaban dari Kepala Desa, dan 
Masyarakat mengatakan pabrik seharusnya melakukan kontrol 






20) Pertanyaan ke –20 terkait dengan  harapan Desa Kedungbungkus 
terhadap CV RBM Susu Nusantara berdasarkan jawaban dari Kepala 
Desa dan Masyarakat mengatakan sangat berharap tenaga yang 
digunakan di pabrik harus seluruhnya warga Desa Kedungbungkus 
21) Pertanyaan ke – 21 terkait dengan keberadaan pabrik yang membuat 
kehidupan jadi lebih baik berdasarkan jawaban dari Kepala Desa, 
manajer perusahaan CV RBM Susu Nusantara,karyawan dan 
Masyarakat mengatakan sejak keberadaan CV RBM Susu Nusantara 
di Desa Kedungbungkus mampu mengurangi angka pengangguran 
yang ada di Desa Kedungbungkus. 
22) Pertanyaan ke – 22 terkait dengan kapan didirikannya CV RBM Susu 
Nusantara berdasarkan jawaban manajer perusahaan CV RBM Susu 
Nusantara pabrik ini didirikan itu pada tahun 2013 
23) Pertanyaan ke – 23 terkait dengan visi misi CV RBM Susu Nusantara  
berdasarkan jawaban dari manajer perusahaan CV RBM Susu 
Nusantara visi dari CV RBM Susu Nusantara Menjadi pioneer 
perusahaan susu kambing yang berstandart internasional sedangkan 
untuk visi Memberikan layanan terbaik bagi pelanggan dengan 
menyajikan produk yang halal aman dan sehat melalui penerapan 
GMP ( good manufacturing practice) yang terintegrasi juga dengan 
system jaminan halal, Mengembangkan kemampuan SDM yang ada 





halal dan keamanan pangan, Mematuhi peraturan perundangan yang 
berlaku di Indonesia. 
24) Pertanyaan ke – 24 terkait dengan  tujuan didirikannya CV RBM 
Susu Nusantara berdasarkan jawaban manajer perusahaan CV RBM 
Susu Nusantara tujuan dari didirikanya pabrik ini yaitu Menjadi 
pioneer perusahaan susu kambing yang berstandart internasional 
Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap  Kepala Desa 
Kedungbungkus, manajer CV RBM Susu Nusantara, karyawan, dan 
masyarakat sekitar  disimpulkan bahwa  keberadaan CV RBM Susu 
Nusantara memliki dampak positif dan negatif bagi masyarakat Desa 
Kedungbungkus. Dampak positifnya warga desa yang dahulunya tidak 
mempunyai pekerjaan semenjak adanya CV RBM Susu Nusantara 
sekarang sudah memiliki pekerjaan tetap dan memliki penghasilan yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari hari.  
Dampak negatif yang di timbulkan CV RBM Susu Nusantara yaitu 
kontribusi pabrik yang kurang merata dan selokan yang kotor, tetapi ada 
perbedaan yang disampaikan oleh manajer dan masyarakat yaitu pada 
soal nomor 17. Dikatakan bahwa perbedaannya dari pihak desa dan 
warga mengatakan bahwa pabrik memiliki dampak negatif yaitu selokan 
yang kotor dan berbau sedangkan dari pihak manajer mengatakan bahwa 
pabrik tidak memiliki dampak negatif, dan sejak adanya CV RBM Susu 





 CV RBM Susu Nusantara juga memberikan kontribusi ditinjau dari 
aspek sosial pihak pabrik memberikan santunan kepada masyrakat yang 
kurang mampu dan anak anak yatim piatu yang berupa bingkisan. 
Kontribusi dari aspek budaya dengan hadirnya CV RBM Susu Nusantara 
merubah mata pencaharian msyarakat sekitar pabrik serta pabrik 
memberikan bantuan berupa produk susu kambing kemasan ataupun 
dalam bentuk material tergantung acara kebudayaanya seperti apa. 
Kontribusi dari aspek lingkungan pabrik selalu mengadakan acara kerja 
bakti yang dilakukan di sekitar lingkungan CV RBM Susu Nusantara dan 
adanya penanaman pohon yang dilakukan pabrik agar lingkungan sekitar 
pabrik ada lahan hijau. Kontribusi dari aspek ekonomi pabrik 
mengutamakan karyawan mereka harus berasal dari Desa 
Kedungbungkus sehingga mampu membantu perekonomian masyarakat.    
c. Deskripsi Hasil Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan sebagai bukti untuk memperkuat 
penelitian berupa foto, rekaman ,surat perijinan dari Kantor Desa 
Kedungbungkus dan perijinan dari CV RBM Susus Nusantara yang 
menjadi tempat penelitian yaitu di CV RBM Susu Nusantara tepatnya di 









1) Rabu, 18 Desember 2019 pukul 08.00 Wib – selesai 
Mendapatkan surat perijinan untuk penelitian mengenai 
“mengenai dampak industrialisasi terhadap masyarakat Desa 
Kedungbungkus”. 
2) Kamis - Jum’at, 19 - 20  Desember 2019 pukul 08.00 Wib - selesai 
Diperoleh data dari hasil wawancara dan pengambilan foto 
dengan aparat Desa Kedungbungkus, manajer CV RBM Susu 
Nusantara, Karyawan serta masyarakat sekitar CV RBM Susu 
Nusantara  
 
4. Analisis data 
a. Reduksi 
Data yang digunakan peneliti adalah yang berkaitan dengan 
penelitian dan untuk data yang tidak berkaitan dengan penelitian ini 
maka tidak dapat digunakan. Adapun data yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Reduksi Data Dampak Industrialisasi CV RBM Susu 
Nusantara Terhadap Masyarakat Desa Kedungbungkus 
Data Asal Data Terpakai Data yang tidak dipakai 
Observasi 1, 2, 3 - 
Wawancara 1,2, 3, 4, 5, 6, 8,9,10,11, 12 , 13, 
14, 15,16, 17, 20 , 22, 23 
24,25,26 
Dokumentasi 1,2,3,4 - 
         (sumber : Data observasi, wawancara dan dokumentasi) 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh 





data yang tidak digunakan yaitu pada nomor 24, 24 dan 26 dimana 
datanya hanya sebatas pengetahuan saja dan tidak relevan dengan 
penelitian. 
b. Penyajian data 
Penelitian ini data disajikan dalam bentuk teks narasi deskriptif 
sebagai berikut. Berdasarkan reduksi data diatas ditemukan bahwa : 
CV RBM Susu Nusantara memberikan kontribusi bagi 
masyarakat sekitar  Dalam segi aspek sosial, kontribusi pabrik memang 
tidak berbentuk uang, namun bisa berbentuk barang dan sembako gratis 
di hari Idul Adha dan Idul Fitri yang tentu saja dapat membantu 
masyarakat yang kurang mampu. Dari segi aspek budaya, kontribusi 
CV RBM Susu Nusantara terhadap masyarakat yaitu dengan hadirnya 
CV RBM Susu Nusantara merubah mata pencaharian msyarakat sekitar 
pabrik dari yang dahulu petani yang memeliki pendapatan yang tidak 
tetap sekarang sudah memliki pendapatan tetap serta pemberian bantuan 
dari pabrik ketika Desa sedang ada acara yang berhubungan dengan 
kebudayaan contohnya peringatan hari besar islam.  
Kontribusi pabrik dalam aspek ekonomi menjadi salah satu 
unggulan dari kontribusi yang diberikan pihak perusahaan utuk 
masyarakat, diantaranya mengurangi jumlah angka pengangguran 
dengan cara merekrut sebagian besar masyarakat Desa Kedungbungkus 
sebagai pegawai Terakhir adalah kontribusi pabrik di bidang 





di sekitar sehingga membantu desa dalam menjaga lingkungan,dan 
peran pabrik untuk kelestarian lingkungan dengan cara penanaman 
pohon.  
Banyaknya hasil kontribusi di atas dapat dikatakan bahwa 
masyarakat kurang puas dan belum merata dengan kontribusi tersebut, 
dan ada sedikit perbedaan antara apa yang di katakan pihak pabrik 
dengan apa yang dirasakan masyarakat dan aparat desa setempat. 
Dimana ada beberapa Rt dan Rw yang belum tersentuh kontribusi 
tersebut, jauh lebih banyak tanggapan warga yang mengeluhkan 
keinginnya tidak di akomodir. Hal itu dapat memicu kecemburuan 
sosial antara warga, misalnya ada bantuan sembako di Rt 4 dan Rt 1 
tidak kebagian, hal ini  akan menyebabkan kecemburuan sosial. 
Dari hasil wawancara terhadap narasumber yang merasakan 
dampak dari adanya CV RBM Susu Nusantara  beragam, namun secara 
garis besar terdapat  dua dampak postif yang ditimbulkan dengan 
adanya pabrik tersebut diantaranya adalah ekonomi masyarakat 
terbantu,dan  terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa 
Kedungbungkus  Serta dampak negatif yang juga dirasakan masyarakat 
yaitu, kotornya lingkungan sekitar pabrik  dan kontribusi Pihak pabrik 







c. Kesimpulan / verifikasi 
Peneliti menyimpulkan bahwa kehadiran CV RBM Susu 
Nusantara memberikan dampak positif  dan negatif , dampak positif 
dampak postif yang ditimbulkan dengan adanya pabrik tersebut 
diantaranya adalah ekonomi masyarakat terbantu dan terbukanya 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Kedungbungkus Serta 
dampak negatif yang juga dirasakan masyarakat yaitu, kotornya 
lingkungan sekitar pabrik  dan kontribusi pihak pabrik yang tidak 
merata dirasakan masyarakat yang ada di Desa Kedungbungkus. 
CV RBM Susu Nusantara juga memberikan kontribusi bagi 
masyarakat sekitar  dalam segi aspek sosial yaitu pembagian tunjangan 
ketika hari raya idul fitri,dalam aspek budaya yaitu berupa donasi 
ketika ada acara peringatan hari besar islam serta merubah mata 
pencaharian msyarakat sekitar pabrik dari yang dahulu petani yang 
memeliki pendapatan yang tidak tetap sekarang sudah memliki 
pendapatan tetap, dalam aspek ekonomi yaitu diantaranya mengurangi 
jumlah angka pengangguran yang ada di Desa Kedungbungkus dan 
aspek lingkungan yaitu pabrik selalu mengadakan acara kerja bakti 
yang dilakukan di sekitar CV RBM Susu Nusantara sehingga 









1. Industri Pabrik CV RBM Susu Nusantara di Desa Kedungbungkus 
Kehadiran CV RBM Susu Nusantara di Desa Kedungbungkus telah 
ada sejak tahun 2013 dan terus mengalami perubahan setiap tahunnya. 
pembangunan industri pabrik memang tidak hanya terjadi di Desa 
Kedungbungkus saja, tetapi juga di daerah-daerah lainnya di Indonesia. 
Menurut teori W.W Rostow di BAB II telah di jelaskan bahwa: “Masa 
sesudah lepas landas, merupakan tahap pembangunan yang berikut ini adalah 
gerakan kearah kedewasaan, yang diartikan oleh Rostow sebagai masa 
dimana masyarakat sudah selektif menggunakan teknologi modern pada 
sebagian besar faktor produksi dan kekayaan alamnya. Pada tahap ini sektor-
sektor ekonomi berkembang lebih lanjut, sektor-sektor pelopor baru akan 
muncul untuk menggantikan sektor-sektor lama yang akan mengalami 
kemunduran. Hal ini selaras dengan apa yang terjadi pada masyarakat Desa 
Kedungbungkus, Pembangunan industri pabrik susu kambing kemasan 
terbesar di Indonesia muncul, semakin berkembangnya industri pabrik susu 
kambing kemasan mendorong masyarakat mulai merubah pandangannya 
tentang buruknya pandangan masyarakat jika ada industri pabrik susu 
kambung ada dilingkungan sekitar mereka tinggal.  
Masyarakat menyadari bahwa industri pabrik sangat di perlukan 
untuk meningkatkan fasilitas kepemilikan hidup dan merupakan suatu 
tuntutan yang semakin hari semakin meningkat, masyarakat tidak mungkin 





belum  lagi masalah pertanian seperti musim yang tidak menentu dan harga 
pasaran yang terkadang mencekik para petani. Sektor pertanian yang semula 
menjadi primadona kini mulai tergeser dengan sektor industri yang lebih 
menjanjikan, masyarakat lebih memilih bekerja dengan tuntutan peraturan 
dan medapat gaji yang tetap. 
Namun tidak memungkiri bahwa masih ada masyarakat Desa 
Kedungbungkus yang tetap dengan rutinitasnya untuk bertani dan berdagang. 
Hadirnya CV RBM Susu Nusantara ditengah lingkungan tempat mereka   
tinggal   nyatanya   tak menggangu aktivitas masyarakat seperti biasanya. 
2. Kontribusi CV RBM Susu Nusantara   
CV RBM Susu Nusantara memberikan kontribusi bagi masyarakat 
sekitar  dalam segi aspek sosial, kontribusi pabrik memang tidak berbentuk 
uang, namun bisa berbentuk barang dan sembako gratis di hari Idul Adha dan 
Idul Fitri yang tentu saja dapat membantu masyarakat yang kurang mampu. 
Dari segi aspek budaya, kontribusi CV RBM Susu Nusantara terhadap 
masyarakat dengan hadirnya CV RBM Susu Nusantara merubah mata 
pencaharian msyarakat sekitar pabrik dari yang dahulunya petani yang tidak 
memliki penghasilan tetap sekarang sudah memiliki penghasilan tetap 
kontribusi pabrik serta pemberian bantuan oleh pabrik ketika desa ada acara 
kebudayaan contohnya peringatan hari besar islam.  
Kontribusi pabrik dalam aspek ekonomi menjadi salah satu unggulan 
dari kontribusi yang diberikan pihak perusahaan utuk masyarakat, 





sebagian besar masyarakat Desa Kedungbungkus sebagai pegawai terakhir 
adalah kontribusi pabrik di bidang lingkungan, pabrik selalu mengadakan 
acara kerja bakti yang dilakukan di sekitar sehingga membantu desa dalam 
menjaga lingkungan dan penanaman pohon untuk menjaga kelestarian 
lingkungan sekitar pabrik. 
3. Dampak yang dirasakan masyarakat sejak adanya industrialiasis CV RBM 
Susu Nusantara 
Berdasarkan analisis data yang sudah didapatkan peneliti, bahwa 
secara konseptual dampak dari adanya CV RBM Susu Nusantara  beragam, 
namun secara garis besar terdapat dua dampak postif yang ditimbulkan 
dengan adanya pabrik tersebut diantaranya adalah ekonomi masyarakat 
terbantu dan terbukanya lowongan pekerjaan bagi masyarakat Desa 
Kedungbungkus. Dampak negatif yang juga dirasakan masyarakat yaitu, 
kotornya lingkungan sekitar pabrik  dan kontribusi pihak pabrik yang tidak 
merata dirasakan masyarakat yang ada di Desa Kedungbungkus.  
Hasil penelitian ini setuju atau sepaham yang dikatakan oleh Eva 
banowati, (2014:187-190). Mengatakan bahwa ada beberapa dampak positif 
dan negative industrialisasi, dampak positif diantaranya : 1) Terbukanya 
lapangan kerja, 2) Terpenuhinya berbagai kebutuhan masyarakat, 3) 
Pendapatan mayarakat dan kesejahteraan meningkat, 4) Menghemat devisa 
negara , 5) Mendorong untuk berpikir maju bagi masyarakat, 6) Terbukanya 





Terjadi pencemaran lingkungan, 2) Konsumerisme, 3) Hilangnya kepribadian 
masyarakat 4) Terjadinya peralihan mata pencaharian.  
Adapun penambahan yang tidak disampaikan Eva Banowati, 
(2014:187-190) dengan beberapa dampak industrialisasi yang ditemukan 
dilapangan, seperti : 
1. Masih kurang meratanya kontribusi pabrik dalam aspek sosial yang 
menimbulkan kecemburuan sosial, mengakibatkan masyarakt belum puas 
akan kontribusi pabrik tersebut kepada warga sekitar Desa 
Kedungbungkus. 
2. Berharapnya masyakrat kepada pabrik tersebut untuk bekerja disitu, akan 
tetapi belum adanya lowongan pekerjaan baru yang disediakan oleh CV 













Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Peneliti menyimpulkan bahwa kehadiran CV RBM Susu Nusantara di 
Desa Kedungbungkus yang sudah berdiri sejak tahun 2013 selalu 
memperbaiki dan menambah  inovasi terhadap kesejahteraan 
masyarakatnya dengan cara memberikan kontribusi-kontribusi yang 
cukup stabil, dengan 4 aspek   diantaranya:   sosial,   budaya,   
ekonomi,  dan lingkungan. Kontribusi   tersebut   biasanya   ada   yang   
langsung   dirasakan masyarakat dan adapula yang berjangka waktu. 
Kontribusi CV RBM Susu Nusantara terhadap masyarakat Desa 
Kedungbungkus yang dirasakan langsung misalnya pemeberian 
santunan kepada anak yatim piatu dan orang kurang mampu di Desa 
Kedungbungkus di dalam aspek sosial, tentu saja secara langsung 
masyarakat ikut merasakan manfaatnya, dan untuk kontribusi yang 
tidak langsung di rasakan masyarakat, seperti halnya bertambahnya 
jumlah tenaga kerja yang suatu saat akan membantu menghilangkan 
pengangguran di Desa Kedungbungkus. Namun banyak ketidak 
merataan kontribusi yang di rasakan masyarakat, ini berbeda jauh 





Nusantara bahwa kontribusi yang diberikan telah merata. Hal tersebut 
menimbulkan kecemburuan sosial yang terjadi antara masyarakat Desa 
Kedungbungkus 
2. Kehadiran CV RBM Susu Nusantara di Desa Kedungbungkus yang 
sudah berdiri sejak tahun 2013 memberikan dampak positif  dan 
negatif, dampak positif dampak postif yang ditimbulkan dengan 
adanya pabrik tersebut diantaranya adalah ekonomi masyarakat 
terbantu dan  terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa 
Kedungbungkus  Serta dampak negatif yang juga dirasakan 
masyarakat yaitu, kotornya lingkungan sekitar pabrik  dan kontribusi 




Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang diperoleh dari 
penelitian ini, maka peneliti mengajukan saran sebagi berikut. 
1. Bagi ndustri pabrik CV RBM Susu Nusantara Kedungbungkus, 
Masih banyak yang harus diperbaiki dari kegiatan industri pabrik 
Susu tersebut dan lebih memperhatikan keluhan dan harapan 
masyarakat serta tidak membeda-bedakan 
a) Pemerataan kontribusi yang di berikan 
b) Komunikasi yang baik dengan masyarakat 





masyaraka Desa Kedungbungkus 
2. Bagi Aparat pemerintahan Desa, hendaknya lebih mengapresiasi 
kontribusi apa saja yang telah di lakukan CV RBM Susu Nusantara 
terhadap masyarakat Desa Kedungbungkus : 
a) Menjalin komunikasi yang baik dengan pihak perusahaan CV 
RBM Susu Nusantara 
b) Memperbaiki dan menambah fasilitas yang di butuhkan 
masyaraka Desa Kedungbungkus 
3. Bagi penelitian selanjutnya, dapat dijadikan referensi dan bermanfaat 
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1. Keadaan pabrik 
Aqua Golden 
Missiissiippi 
a. Kebersihan  
b. Kenyaman
an 
c. Keamanan  
 
     Keadaan pabrik Aqua Golden 
Missiissiippi sangat layak, 
bersih, selalu mengutamakan 
savety. Hal yang pertama kali 
peneliti amati adalah 
kebersihan dan kerapihan 
pabrik, karyawan  selalu 
menggunakan sepatu khusus, 
masker dan sarung tangan 
ketika melakukan proses 
produksi.yang kedua adalah 
kenyamanan ruang produksi 
terlihat nyaman dengan adanya 
pendingin udara da nada alat 
pemadam kebakaran agar 
karyawan nyaman dalam proses 
produksi sedangkan untuk 
keamanan CV RBM Susu 
Nusantara sudah layak 
dibuktikan dengan adanya 





























b. Budaya  
c. Ekonomi 
d. Lingkungan  
     Kontrubusi pabrik dalam 
aspek sosial kurang 
maksimal karena pabrik 
hanya memberikan 
bantuan ke anak yatim 





dalam aspek budaya 
cukup maksimal hal ini 
dibuktikan pabrik selalu 
memberikan bantuan 
ketika desa ada acara 
kebudayaan seperti 
peringatan hari ulang 
tahun kemerdekaan 
Indonesia kontribusi 
dalam aspek ekonomi  
sudah sangat layak hal 




























masyarakat warga  lebih 
baik,sedangkan 
kontribusi pabrik dalam 
aspek lingkungan masih 
kurang hal ini dibuktikan 
pabrik masih membuang 












































b. Kesehatan  
c. Lingkunga
n  
     Kondisi Desa Kedungbunkus 
sudah cukup layak  karena 
kehidupan masyarakat Desa 
Kedungbungkus sudah sejahtera 
dan kesehatan sudah cukup baik 
hal ini dibuktikan sudah 
didaftarkan BPJS dan untuk 
lingkungan kurang baik karena 
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24. Apakah dengan adanya pabrik CV RBM Susu Nusantara merubah mata 
pencaharian Masyarakat Desa ? 
Mengubah  mas dari yang dulunya kerja serabutan sekarang sudah 
memiliki pekerjaan tetap sejak adanya pabrik susu itu 
25. Apakah sejak adanya CV RBM Susu Nusantara mengubah sifat 
kepribadian masyarakat? 
Karena rumah saya jauh dari pabrik jadi saya kurang memahami masalah 
berubah atau tidaknya sifat masyarakat anda bisa langsung tanyakan ke 
masyarakat sekitar pabrik. 
26. Apakah dari pihak pabrik memberikan bantuan ketika Desa sedang ada 
acara ? 
Kasih mas kaya missal ada acara agustusan sama peringatan hari besar 
islam itu mereka sering kasih bantuan biasanya berbentuk material kaya 
ngasih makanan dan minuman 
27. Apa saja yang dilakukan oleh pabrik CV RBM Susu Nusantara terhadap 
kesehjahteraan masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Mungkin perekrutan karyawan harus warga asli desa kedungbungkus yang 
diutamakan  karena pabrik berada di desa kedungbungkus 
28. Apakah pabrik RBM Susu Nusantara memberikan bantuan ketika Desa 





Memberikan tapi hanya berupa hadiah ketika peringatan hari ulang tahun 
kemerdekaan 
29. Apakah dari pihak pabrik sering memberikan beasiswa terhadap warga 
desa kedungbungkus ? 
Setau saya sih tidak ada mas 
30. Apakah pihak pabrik ikut memberdayakan masyakarat Desa dengan cara 
merekrut masyarakat menjadi pegawai?  
Setahu saya pihak pabrik ikut memberdayakan dengan cara perekrutan 
karyawan 
31. Apakah dengan adanya pabrik CV RBM Susu Nusantara menjadi 
terbukanya lapangan pekerjaan? 
Oh jelas sekali membuka lapangan pekerjaaan terutama bagi warga kita 
yang belum ada pekerjaan 
32. Apakah dengan adanya industri CV RBM Susu Nusantara di tengah 
masyarkat mempengaruhi pendapatan karyawan ? 
Mempengaruhi sih mas jelas yang dahulunya ngangur tidak ada 
pemasukan sekarang ada 
33. Bagaimana mata pencaharian masyarakat antara sebelum dan sesudah 
adanya industri pabrik CV RBM Susu Nusantara? 
Untuk mata pencaharian banyak yang dahulu kerja serabutan sekarang bisa 
kerja dengan layak dan mendapat jaminan kerja dan mendapat upah yang 
layak 
34. Program apa saja yang dijalankan pabrik yang melibatkan masyarakat 
Desa Kedungbungkus dalam pemberdayaan lingkungan ? 
Gak ada tapi ketika desa sedang melakukan kerja bakti yang dilakukan 
disekitar pabrik itu pabrik biasanya ngasih konsumsi 
35. Apakah pabrik CV RBM  Susu Nusantara memberikan bantuan ketika 
desa sedang melakukan kegiatan kerja bakti ? 
Untuk saat ini ketika ada kerja bakti yang ada di sekitar wilayah mereke 
pasti itu dari pihak pabrik ikut memberikan bantuan berupa minuman 
36. Bagaimana cara pabrik mengatasi limbah dari hasil produksi pabrik ? 
Setau saya mereka membuang limbahnya ke selokan sekitar pabrik 
37. Bagaimana cara pabrik mengelola limbah dari hasil produksi ? 
Kurang tahu 
38. Adakah kegiatan dari pabrik yang bersifat menjaga lingkungan ? 
Kegiatan pabrik untuk menjaga lingkungan itu mungkin mereka hanya 
melakjukan penenaman pohon disekitar pabrik 
39. Apa dampak positif dari kegiatan industri CV RBM Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Utuk dampak postifnya masyarakat yang dahulu nganggur sekarang sudah 





40. Apa dampak negatif dari kegiatan industri CV RBM Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Untuk dampak negatifnya karena pabrik tersebut masih skala kecil maka 
tidak bisa meresap seluruh warga desa yang msih nganggur karena hal itu 
menimbulkan rasa iri. 
41. Masalah apa saja yang ditimbulkan CV RBM Susu Nusantara yang 
dirasakan oleh masyarakat Desa kedungbungkus ? 
Untuk masalah sih kayanya belum ada  
42. Bagaimana cara mengatasi masalah tersebut ? 
- 
43. Harapan Desa Kedungbungkus terhadap CV RBM Susu Nusantara? 
Untuk harapan dari desa itu yang pertama untuk tenaga kerja dair pihak 
desa sangat berharap tenaga yang digunakan itu tenaga asli desa 
kedungbungkus 
44. Apakah keberadaan pabrik RBM Susu Nusantara membuat kehidupan 
anda lebih baik? 
Jelas membuat kehidupan waga menjadi lebih baik karena sebelum pabrik 
itu ada masih banyak warga kita yang belum memiliki pekerjaan jadi 
ketika pabrik itu dibuka banyak warga kita yang kerja disitu 
45. Kapan didirikannya pabrik CV RBM Susu Nusantara ? 
- 
46. Apa Visi Misi CV RBM Susu Nusantara ? 
- 











































Manajer CV RBM  Susu Nusantara 
Nama   : Gilbert Lubis 
Usia   : 40 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki Laki 
Pendidikan terakhir  : Sarjana (S1) 
Tanggal  : 20 Desember 2019 
 
1. Apakah dengan adanya pabrik CV RBM Susu Nusantara merubah mata 
pencaharian Masyarakat Desa ? 
Mengubah  mas dari yang dulunya kerja serabutan,petani yang tidak 
memliki penghasilan tetap  sekarang sudah memiliki pekerjaan tetap dan 
memeliki penghasilan sejak adanya pabrik susu itu 
2. Apakah sejak adanya CV RBM Susu Nusantara mengubah sifat 
kepribadian masyarakat? 
Kurang tahu saya merubah atau tidaknya tapi menurut saya tidak sih mas 






3. Apakah dari pihak pabrik memberikan bantuan ketika Desa sedang ada 
acara ? 
Kasih mas kaya missal ada acara agustusan sama peringatan hari besar 
islam itu mereka sering kasih bantuan biasanya berbentuk material kaya 
ngasih makanan dan minuman 
4. Apa saja yang dilakukan oleh pabrik CV RBM Susu Nusantara terhadap 
kesehjahteraan masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Mungkin perekrutan karyawan harus warga asli desa kedungbungkus yang 
diutamakan  karena pabrik berada di desa kedungbungkus 
5. Apakah pabrik RBM Susu Nusantara memberikan bantuan ketika Desa 
ada kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat?  
Memberikan tapi hanya berupa hadiah ketika peringatan hari ulang tahun 
kemerdekaan 
6. Apakah dari pihak pabrik sering memberikan beasiswa terhadap warga 
desa kedungbungkus ? 
Setau saya sih tidak ada mas 
7. Apakah pihak pabrik ikut memberdayakan masyakarat Desa dengan cara 
merekrut masyarakat menjadi pegawai?  
Setahu saya pihak pabrik ikut memberdayakan dengan cara perekrutan 
karyawan 
8. Apakah dengan adanya pabrik CV RBM Susu Nusantara menjadi 
terbukanya lapangan pekerjaan? 
Oh jelas sekali membuka lapangan pekerjaaan terutama bagi warga kita 
yang belum ada pekerjaan 
9. Apakah dengan adanya industri CV RBM Susu Nusantara di tengah 
masyarkat mempengaruhi pendapatan karyawan ? 
Mempengaruhi sih mas jelas yang dahulunya ngangur tidak ada 
pemasukan sekarang ada 
10. Bagaimana mata pencaharian masyarakat antara sebelum dan sesudah 
adanya industri pabrik CV RBM Susu Nusantara? 
Untuk mata pencaharian banyak yang dahulu kerja serabutan sekarang bisa 
kerja dengan layak dan mendapat jaminan kerja dan mendapat upah yang 
layak 
11. Program apa saja yang dijalankan pabrik yang melibatkan masyarakat 
Desa Kedungbungkus dalam pemberdayaan lingkungan ? 
Gak ada tapi ketika desa sedang melakukan kerja bakti yang dilakukan 
disekitar pabrik itu pabrik biasanya ngasih konsumsi 
12. Apakah pabrik CV RBM  Susu Nusantara memberikan bantuan ketika 
desa sedang melakukan kegiatan kerja bakti ? 
Untuk saat ini ketika ada kerja bakti yang ada di sekitar wilayah mereke 





13. Bagaimana cara pabrik mengatasi limbah dari hasil produksi pabrik ? 
Setau saya mereka membuang limbahnya ke selokan sekitar pabrik karena 
limbah dari pabrik bersifat tidak berbahaya  
14. Bagaimana cara pabrik mengelola limbah dari hasil produksi ? 
Untuk pengelolaan kita tidak punya karena limbah daru kita itu tidak 
bersifat merusak lingkungan. 
15. Adakah kegiatan dari pabrik yang bersifat menjaga lingkungan ? 
Kegiatan pabrik untuk menjaga lingkungan kita  melakukan penenaman 
pohon disekitar pabrik dan pembersihan lingkungan. 
16. Apa dampak positif dari kegiatan industri CV RBM Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Utuk dampak postifnya masyarakat yang dahulu nganggur sekarang sudah 
punya pekerjaan  
17. Apa dampak negatif dari kegiatan industri CV RBM Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Untuk dampak negatifnya karena pabrik kita masih skala kecil maka tidak 
bisa meresap seluruh warga desa yang msih nganggur karena hal itu 
menimbulkan rasa iri. 
18. Masalah apa saja yang ditimbulkan CV RBM Susu Nusantara yang 
dirasakan oleh masyarakat Desa kedungbungkus ? 
Untuk masalah sih kayanya belum ada  
19. Bagaimana cara mengatasi masalah tersebut ? 
- 
20. Harapan Desa Kedungbungkus terhadap CV RBM Susu Nusantara? 
Untuk harapan dari desa itu yang pertama untuk tenaga kerja dair pihak 
desa sangat berharap tenaga yang digunakan itu tenaga asli desa 
kedungbungkus 
21. Apakah keberadaan pabrik RBM Susu Nusantara membuat kehidupan 
anda lebih baik? 
Jelas membuat kehidupan waga menjadi lebih baik karena sebelum pabrik 
itu ada masih banyak warga kita yang belum memiliki pekerjaan jadi 
ketika pabrik itu dibuka banyak warga kita yang kerja disitu 
22. Kapan didirikannya pabrik CV RBM Susu Nusantara ? 
Didirikan itu pada taun 2013 
23. Apa Visi Misi CV RBM Susu Nusantara ? 












Masyarakat Desa Kedungbungkus 
Nama   : Bimo Nugroho 
Usia   : 21 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki Laki 
Pendidikan terakhir  : SMA 




1. Apakah dengan adanya pabrik CV RBM Susu Nusantara merubah mata 
pencaharian Masyarakat Desa ? 
Mengubah  mas dari yang dulunya kerja serabutan sekarang sudah 
memiliki pekerjaan tetap sejak adanya pabrik susu itu 
2. Apakah sejak adanya CV RBM Susu Nusantara mengubah sifat 
kepribadian masyarakat? 
Kalau menurut saya sih tidak karena baik sebelum maupun ada pabrik 
masyarakat masih menunjukan menunjukan sifat kepedulian antar warga 
3. Apakah dari pihak pabrik memberikan bantuan ketika Desa sedang ada 
acara ? 
Kasih mas kaya missal ada acara agustusan sama peringatan hari besar 
islam itu mereka sering kasih bantuan biasanya berbentuk material kaya 
ngasih makanan dan minuman 
 
3. Apa saja yang dilakukan oleh pabrik CV RBM Susu Nusantara terhadap 
kesehjahteraan masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Mungkin perekrutan karyawan harus warga asli desa kedungbungkus yang 
diutamakan  karena pabrik berada di desa kedungbungkus 
4. Apakah pabrik RBM Susu Nusantara memberikan bantuan ketika Desa 
ada kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat?  
Memberikan tapi hanya berupa hadiah ketika peringatan hari ulang tahun 
kemerdekaan 
5. Apakah dari pihak pabrik sering memberikan beasiswa terhadap warga 
desa kedungbungkus ? 





6. Apakah pihak pabrik ikut memberdayakan masyakarat Desa dengan cara 
merekrut masyarakat menjadi pegawai?  
Setahu saya pihak pabrik ikut memberdayakan dengan cara perekrutan 
karyawan 
7. Apakah dengan adanya pabrik CV RBM Susu Nusantara menjadi 
terbukanya lapangan pekerjaan? 
Oh jelas sekali membuka lapangan pekerjaaan terutama bagi warga kita 
yang belum ada pekerjaan 
8. Apakah dengan adanya industri CV RBM Susu Nusantara di tengah 
masyarkat mempengaruhi pendapatan karyawan ? 
Mempengaruhi sih mas jelas yang dahulunya ngangur tidak ada 
pemasukan sekarang ada 
9. Bagaimana mata pencaharian masyarakat antara sebelum dan sesudah 
adanya industri pabrik CV RBM Susu Nusantara? 
Untuk mata pencaharian banyak yang dahulu kerja serabutan sekarang bisa 
kerja dengan layak dan mendapat jaminan kerja dan mendapat upah yang 
layak 
10. Program apa saja yang dijalankan pabrik yang melibatkan masyarakat 
Desa Kedungbungkus dalam pemberdayaan lingkungan ? 
Gak ada tapi ketika desa sedang melakukan kerja bakti yang dilakukan 
disekitar pabrik itu pabrik biasanya ngasih konsumsi 
11. Apakah pabrik CV RBM  Susu Nusantara memberikan bantuan ketika 
desa sedang melakukan kegiatan kerja bakti ? 
Untuk saat ini ketika ada kerja bakti yang ada di sekitar wilayah mereke 
pasti itu dari pihak pabrik ikut memberikan bantuan berupa minuman dan 
makanan 
12. Bagaimana cara pabrik mengatasi limbah dari hasil produksi pabrik ? 
Setau saya mereka membuang limbahnya ke selokan sekitar pabrik saja 
13. Bagaimana cara pabrik mengelola limbah dari hasil produksi ? 
Kurang tahu 
14. Adakah kegiatan dari pabrik yang bersifat menjaga lingkungan ? 
Kegiatan pabrik untuk menjaga lingkungan itu mungkin mereka hanya 
melakjukan penenaman pohon disekitar pabrik 
15. Apa dampak positif dari kegiatan industri CV RBM Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Utuk dampak postifnya masyarakat yang dahulu nganggur sekarang sudah 
punya pekerjaan  
16. Apa dampak negatif dari kegiatan industri CV RBM Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa Kedungbungkus ? 





17. Masalah apa saja yang ditimbulkan CV RBM Susu Nusantara yang 
dirasakan oleh masyarakat Desa kedungbungkus ? 
Untuk masalah sih kayanya belum ada  
18. Bagaimana cara mengatasi masalah tersebut ? 
- 
19. Harapan Desa Kedungbungkus terhadap CV RBM Susu Nusantara? 
Untuk harapan dari desa itu yang pertama untuk tenaga kerja dair pihak 
desa sangat berharap tenaga yang digunakan itu tenaga asli desa 
kedungbungkus 
20. Apakah keberadaan pabrik RBM Susu Nusantara membuat kehidupan 
anda lebih baik? 
Jelas membuat kehidupan waga menjadi lebih baik karena sebelum pabrik 
itu ada masih banyak warga kita yang belum memiliki pekerjaan jadi 
ketika pabrik itu dibuka banyak warga kita yang kerja disitu 
21. Kapan didirikannya pabrik CV RBM Susu Nusantara ? 
- 
22. Apa Visi Misi CV RBM Susu Nusantara ? 
- 





































Masyarakat Desa Kedungbungkus 
Nama   : Rukha 
Usia   : 40 Tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Pendidikan terakhir  : SMA 
Tanggal  : 22 Desember 2019 
 
 
1. Apakah dengan adanya pabrik CV RBM Susu Nusantara merubah mata 
pencaharian Masyarakat Desa ? 
Mengubah  mas dari yang dulunya kerja serabutan sekarang sudah 
memiliki pekerjaan tetap sejak adanya pabrik susu itu 
2. Apakah sejak adanya CV RBM Susu Nusantara mengubah sifat 
kepribadian masyarakat? 
Setahu saya tidak mas 
3. Apakah dari pihak pabrik memberikan bantuan ketika Desa sedang ada 
acara ? 
4. Kasih mas kaya missal ada acara agustusan sama peringatan hari besar 
islam itu mereka sering kasih bantuan biasanya berbentuk material kaya 





5. Apa saja yang dilakukan oleh pabrik CV RBM Susu Nusantara terhadap 
kesehjahteraan masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Mungkin perekrutan karyawan harus warga asli desa kedungbungkus yang 
diutamakan  karena pabrik berada di desa kedungbungkus 
6. Apakah pabrik RBM Susu Nusantara memberikan bantuan ketika Desa 
ada kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat?  
Memberikan tapi hanya berupa hadiah ketika peringatan hari ulang tahun 
kemerdekaan 
7. Apakah dari pihak pabrik sering memberikan beasiswa terhadap warga 
desa kedungbungkus ? 
Setau saya sih tidak ada mas 
8. Apakah pihak pabrik ikut memberdayakan masyakarat Desa dengan cara 
merekrut masyarakat menjadi pegawai?  
Setahu saya pihak pabrik ikut memberdayakan dengan cara perekrutan 
karyawan 
9. Apakah dengan adanya pabrik CV RBM Susu Nusantara menjadi 
terbukanya lapangan pekerjaan? 
 jelas sekali membuka lapangan pekerjaaan terutama bagi warga kita yang 
belum ada pekerjaan 
10. Apakah dengan adanya industri CV RBM Susu Nusantara di tengah 
masyarkat mempengaruhi pendapatan karyawan ? 
Mempengaruhi sih mas jelas yang dahulunya ngangur tidak ada 
pemasukan sekarang ada 
11. Bagaimana mata pencaharian masyarakat antara sebelum dan sesudah 
adanya industri pabrik CV RBM Susu Nusantara? 
Untuk mata pencaharian banyak yang dahulu kerja serabutan sekarang bisa 
kerja dengan layak dan mendapat jaminan kerja dan mendapat upah yang 
layak 
12. Program apa saja yang dijalankan pabrik yang melibatkan masyarakat 
Desa Kedungbungkus dalam pemberdayaan lingkungan ? 
Gak ada tapi ketika desa sedang melakukan kerja bakti yang dilakukan 
disekitar pabrik itu pabrik biasanya ngasih konsumsi 
13. Apakah pabrik CV RBM  Susu Nusantara memberikan bantuan ketika 
desa sedang melakukan kegiatan kerja bakti ? 
Untuk saat ini ketika ada kerja bakti yang ada di sekitar wilayah mereke 
pasti itu dari pihak pabrik ikut memberikan bantuan berupa minuman 
14. Bagaimana cara pabrik mengatasi limbah dari hasil produksi pabrik ? 
Setau saya mereka membuang limbahnya ke selokan sekitar pabrik 
15. Bagaimana cara pabrik mengelola limbah dari hasil produksi ? 
Kurang tahu 





Kegiatan pabrik untuk menjaga lingkungan itu mungkin mereka hanya 
melakjukan penenaman pohon disekitar pabrik 
17. Apa dampak positif dari kegiatan industri CV RBM Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Utuk dampak postifnya masyarakat yang dahulu nganggur sekarang sudah 
punya pekerjaan  
18. Apa dampak negatif dari kegiatan industri CV RBM Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Untuk dampak negatifnyamungkin pembunangan limbah keselokan 
19. Masalah apa saja yang ditimbulkan CV RBM Susu Nusantara yang 
dirasakan oleh masyarakat Desa kedungbungkus ? 
Untuk masalah sih kayanya belum ada  
20. Bagaimana cara mengatasi masalah tersebut ? 
- 
21. Harapan Desa Kedungbungkus terhadap CV RBM Susu Nusantara? 
Untuk harapan dari desa itu yang pertama untuk tenaga kerja dair pihak 
desa sangat berharap tenaga yang digunakan itu tenaga asli desa 
kedungbungkus 
22. Apakah keberadaan pabrik RBM Susu Nusantara membuat kehidupan 
anda lebih baik? 
Jelas membuat kehidupan waga menjadi lebih baik karena sebelum pabrik 
itu ada masih banyak warga kita yang belum memiliki pekerjaan jadi 
ketika pabrik itu dibuka banyak warga kita yang kerja disitu 
23. Kapan didirikannya pabrik CV RBM Susu Nusantara ? 
- 
24. Apa Visi Misi CV RBM Susu Nusantara ? 
- 

















Masyarakat Desa Kedungbungkus 
Nama   : Joni 
Usia   : 39 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki Laki 
Pendidikan terakhir  : SMA 
Tanggal  : 22 Desember 2019 
 
 
1. Apakah dengan adanya pabrik CV RBM Susu Nusantara merubah mata 
pencaharian Masyarakat Desa ? 
Tidak tahu mas karena saya juga pendatang disini 
2. Apakah sejak adanya CV RBM Susu Nusantara mengubah sifat 
kepribadian masyarakat? 
Tidak tahu mas karena saya juga pendatang disini 
3. Apakah dari pihak pabrik memberikan bantuan ketika Desa sedang ada 
acara ? 
4. Kasih mas kaya missal ada acara agustusan sama peringatan hari besar 
islam itu mereka sering kasih bantuan biasanya berbentuk material kaya 
ngasih makanan dan minuman 
5. Apa saja yang dilakukan oleh pabrik CV RBM Susu Nusantara terhadap 
kesehjahteraan masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Mungkin perekrutan karyawan harus warga asli desa kedungbungkus yang 
diutamakan  karena pabrik berada di desa kedungbungkus 
6. Apakah pabrik RBM Susu Nusantara memberikan bantuan ketika Desa 
ada kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat?  
Memberikan tapi hanya berupa hadiah ketika peringatan hari ulang tahun 
kemerdekaan 
7. Apakah dari pihak pabrik sering memberikan beasiswa terhadap warga 
desa kedungbungkus ? 
Setau saya sih tidak ada mas 
8. Apakah pihak pabrik ikut memberdayakan masyakarat Desa dengan cara 
merekrut masyarakat menjadi pegawai?  






9. Apakah dengan adanya pabrik CV RBM Susu Nusantara menjadi 
terbukanya lapangan pekerjaan? 
Oh jelas sekali membuka lapangan pekerjaaan terutama bagi warga kita 
yang belum ada pekerjaan 
10. Apakah dengan adanya industri CV RBM Susu Nusantara di tengah 
masyarkat mempengaruhi pendapatan karyawan ? 
Mempengaruhi sih mas jelas yang dahulunya ngangur tidak ada 
pemasukan sekarang ada 
11. Bagaimana mata pencaharian masyarakat antara sebelum dan sesudah 
adanya industri pabrik CV RBM Susu Nusantara? 
Untuk mata pencaharian banyak yang dahulu kerja serabutan sekarang bisa 
kerja dengan layak dan mendapat jaminan kerja dan mendapat upah yang 
layak 
12. Program apa saja yang dijalankan pabrik yang melibatkan masyarakat 
Desa Kedungbungkus dalam pemberdayaan lingkungan ? 
Gak ada tapi ketika desa sedang melakukan kerja bakti yang dilakukan 
disekitar pabrik itu pabrik biasanya ngasih konsumsi 
13. Apakah pabrik CV RBM  Susu Nusantara memberikan bantuan ketika 
desa sedang melakukan kegiatan kerja bakti ? 
Untuk saat ini ketika ada kerja bakti yang ada di sekitar wilayah mereke 
pasti itu dari pihak pabrik ikut memberikan bantuan berupa minuman 
14. Bagaimana cara pabrik mengatasi limbah dari hasil produksi pabrik ? 
Setau saya mereka membuang limbahnya ke selokan sekitar pabrik 
15. Bagaimana cara pabrik mengelola limbah dari hasil produksi ? 
Kurang tahu 
16. Adakah kegiatan dari pabrik yang bersifat menjaga lingkungan ? 
Kegiatan pabrik untuk menjaga lingkungan itu mungkin mereka hanya 
melakjukan penenaman pohon disekitar pabrik 
17. Apa dampak positif dari kegiatan industri CV RBM Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Utuk dampak postifnya masyarakat yang dahulu nganggur sekarang sudah 
punya pekerjaan  
18. Apa dampak negatif dari kegiatan industri CV RBM Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Untuk dampak negatifnyamungkin pembunangan limbah keselokan 
19. Masalah apa saja yang ditimbulkan CV RBM Susu Nusantara yang 
dirasakan oleh masyarakat Desa kedungbungkus ? 
Untuk masalah sih kayanya belum ada  






21. Harapan Desa Kedungbungkus terhadap CV RBM Susu Nusantara? 
Untuk harapan dari desa itu yang pertama untuk tenaga kerja dair pihak 
desa sangat berharap tenaga yang digunakan itu tenaga asli desa 
kedungbungkus 
22. Apakah keberadaan pabrik RBM Susu Nusantara membuat kehidupan 
anda lebih baik? 
Jelas membuat kehidupan waga menjadi lebih baik karena sebelum pabrik 
itu ada masih banyak warga kita yang belum memiliki pekerjaan jadi 
ketika pabrik itu dibuka banyak warga kita yang kerja disitu 
23. Kapan didirikannya pabrik CV RBM Susu Nusantara ? 
- 
24. Apa Visi Misi CV RBM Susu Nusantara ? 
- 





























Karyawan CV RBM Susu Nusantara 
Nama   : Faizal Arif  
Usia   : 21 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki Laki 
Pendidikan terakhir  : SMA 
Tanggal  : 22 Desember 2019 
 
1. Apakah dengan adanya pabrik CV RBM Susu Nusantara merubah mata 
pencaharian Masyarakat Desa ? 
Mengubah  mas dari yang dulunya kerja serabutan sekarang sudah 
memiliki pekerjaan tetap sejak adanya pabrik susu itu 
2. Apakah sejak adanya CV RBM Susu Nusantara mengubah sifat 
kepribadian masyarakat? 
Karena rumah saya jauh dari pabrik jadi saya kurang memahami masalah 
berubah atau tidaknya sifat masyarakat. 
3. Apakah dari pihak pabrik memberikan bantuan ketika Desa sedang ada 
acara ? 
4. Kasih mas kaya missal ada acara agustusan sama peringatan hari besar 
islam itu mereka sering kasih bantuan biasanya berbentuk material kaya 
ngasih makanan dan minuman 
5. Apa saja yang dilakukan oleh pabrik CV RBM Susu Nusantara terhadap 
kesehjahteraan masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Mungkin perekrutan karyawan harus warga asli desa kedungbungkus yang 
diutamakan  karena pabrik berada di desa kedungbungkus 
6. Apakah pabrik RBM Susu Nusantara memberikan bantuan ketika Desa 
ada kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat?  
Memberikan tapi hanya berupa hadiah ketika peringatan hari ulang tahun 
kemerdekaan 
7. Apakah dari pihak pabrik sering memberikan beasiswa terhadap warga 
desa kedungbungkus ? 
Setau saya sih tidak ada mas 
8. Apakah pihak pabrik ikut memberdayakan masyakarat Desa dengan cara 
merekrut masyarakat menjadi pegawai?  






9. Apakah dengan adanya pabrik CV RBM Susu Nusantara menjadi 
terbukanya lapangan pekerjaan? 
Oh jelas sekali membuka lapangan pekerjaaan terutama bagi warga kita 
yang belum ada pekerjaan 
10. Apakah dengan adanya industri CV RBM Susu Nusantara di tengah 
masyarkat mempengaruhi pendapatan karyawan ? 
Mempengaruhi sih mas jelas yang dahulunya ngangur tidak ada 
pemasukan sekarang ada 
11. Bagaimana mata pencaharian masyarakat antara sebelum dan sesudah 
adanya industri pabrik CV RBM Susu Nusantara? 
Untuk mata pencaharian banyak yang dahulu kerja serabutan sekarang bisa 
kerja dengan layak dan mendapat jaminan kerja dan mendapat upah yang 
layak 
12. Program apa saja yang dijalankan pabrik yang melibatkan masyarakat 
Desa Kedungbungkus dalam pemberdayaan lingkungan ? 
Gak ada tapi ketika desa sedang melakukan kerja bakti yang dilakukan 
disekitar pabrik itu pabrik biasanya ngasih konsumsi 
13. Apakah pabrik CV RBM  Susu Nusantara memberikan bantuan ketika 
desa sedang melakukan kegiatan kerja bakti ? 
Untuk saat ini ketika ada kerja bakti yang ada di sekitar wilayah mereke 
pasti itu dari pihak pabrik ikut memberikan bantuan berupa minuman 
14. Bagaimana cara pabrik mengatasi limbah dari hasil produksi pabrik ? 
Setau saya mereka membuang limbahnya ke selokan sekitar pabrik 
15. Bagaimana cara pabrik mengelola limbah dari hasil produksi ? 
Kurang tahu 
16. Adakah kegiatan dari pabrik yang bersifat menjaga lingkungan ? 
Kegiatan pabrik untuk menjaga lingkungan itu mungkin mereka hanya 
melakjukan penenaman pohon disekitar pabrik 
17. Apa dampak positif dari kegiatan industri CV RBM Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Utuk dampak postifnya masyarakat yang dahulu nganggur sekarang sudah 
punya pekerjaan  
18. Apa dampak negatif dari kegiatan industri CV RBM Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Untuk dampak negatifnyamungkin pembunangan limbah keselokan 
19. Masalah apa saja yang ditimbulkan CV RBM Susu Nusantara yang 
dirasakan oleh masyarakat Desa kedungbungkus ? 
Untuk masalah sih kayanya belum ada  






21. Harapan Desa Kedungbungkus terhadap CV RBM Susu Nusantara? 
Untuk harapan dari desa itu yang pertama untuk tenaga kerja dair pihak 
desa sangat berharap tenaga yang digunakan itu tenaga asli desa 
kedungbungkus 
22. Apakah keberadaan pabrik RBM Susu Nusantara membuat kehidupan 
anda lebih baik? 
Jelas membuat kehidupan waga menjadi lebih baik karena sebelum pabrik 
itu ada masih banyak warga kita yang belum memiliki pekerjaan jadi 
ketika pabrik itu dibuka banyak warga kita yang kerja disitu 
23. Kapan didirikannya pabrik CV RBM Susu Nusantara ? 
- 
24. Apa Visi Misi CV RBM Susu Nusantara ? 
- 






























Karyawan CV RBM Susu Nusantara 
Nama   : Imam Mudi 
Usia   : 19 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki Laki 
Pendidikan terakhir  : SMP 
Tanggal  : 22 Desember 2019 
 
 
1. Apakah dengan adanya pabrik CV RBM Susu Nusantara merubah mata 
pencaharian Masyarakat Desa ? 
Mengubah  mas dari yang dulunya kerja serabutan sekarang sudah 
memiliki pekerjaan tetap sejak adanya pabrik susu itu 
2. Apakah sejak adanya CV RBM Susu Nusantara mengubah sifat 
kepribadian masyarakat? 
Karena rumah saya jauh dari pabrik jadi saya kurang memahami masalah 
berubah atau tidaknya sifat masyarakat. 
3. Apa saja yang dilakukan oleh pabrik CV RBM Susu Nusantara terhadap 
kesehjahteraan masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Mungkin perekrutan karyawan harus warga asli desa kedungbungkus yang 
diutamakan  karena pabrik berada di desa kedungbungkus 
4. Apakah pabrik RBM Susu Nusantara memberikan bantuan ketika Desa 
ada kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat?  
Memberikan tapi hanya berupa hadiah ketika peringatan hari ulang tahun 
kemerdekaan 
5. Apakah dari pihak pabrik sering memberikan beasiswa terhadap warga 
desa kedungbungkus ? 
Setau saya sih tidak ada mas 
6. Apakah pihak pabrik ikut memberdayakan masyakarat Desa dengan cara 
merekrut masyarakat menjadi pegawai?  
Setahu saya pihak pabrik ikut memberdayakan dengan cara perekrutan 
karyawan 
7. Apakah dengan adanya pabrik CV RBM Susu Nusantara menjadi 





Oh jelas sekali membuka lapangan pekerjaaan terutama bagi warga kita 
yang belum ada pekerjaan 
8. Apakah dengan adanya industri CV RBM Susu Nusantara di tengah 
masyarkat mempengaruhi pendapatan karyawan ? 
Mempengaruhi sih mas jelas yang dahulunya ngangur tidak ada 
pemasukan sekarang ada 
9. Bagaimana mata pencaharian masyarakat antara sebelum dan sesudah 
adanya industri pabrik CV RBM Susu Nusantara? 
Untuk mata pencaharian banyak yang dahulu kerja serabutan sekarang bisa 
kerja dengan layak dan mendapat jaminan kerja dan mendapat upah yang 
layak 
10. Program apa saja yang dijalankan pabrik yang melibatkan masyarakat 
Desa Kedungbungkus dalam pemberdayaan lingkungan ? 
Gak ada tapi ketika desa sedang melakukan kerja bakti yang dilakukan 
disekitar pabrik itu pabrik biasanya ngasih konsumsi 
11. Apakah pabrik CV RBM  Susu Nusantara memberikan bantuan ketika 
desa sedang melakukan kegiatan kerja bakti ? 
Untuk saat ini ketika ada kerja bakti yang ada di sekitar wilayah mereke 
pasti itu dari pihak pabrik ikut memberikan bantuan berupa minuman 
12. Bagaimana cara pabrik mengatasi limbah dari hasil produksi pabrik ? 
Setau saya mereka membuang limbahnya ke selokan sekitar pabrik 
13. Bagaimana cara pabrik mengelola limbah dari hasil produksi ? 
Kurang tahu 
14. Adakah kegiatan dari pabrik yang bersifat menjaga lingkungan ? 
Kegiatan pabrik untuk menjaga lingkungan itu mungkin mereka hanya 
melakjukan penenaman pohon disekitar pabrik 
15. Apa dampak positif dari kegiatan industri CV RBM Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Utuk dampak postifnya masyarakat yang dahulu nganggur sekarang sudah 
punya pekerjaan  
16. Apa dampak negatif dari kegiatan industri CV RBM Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Kurang tahu 
17. Masalah apa saja yang ditimbulkan CV RBM Susu Nusantara yang 
dirasakan oleh masyarakat Desa kedungbungkus ? 
Untuk masalah sih kayanya belum ada  
18. Bagaimana cara mengatasi masalah tersebut ? 
- 





Untuk harapan dari desa itu yang pertama untuk tenaga kerja dair pihak 
desa sangat berharap tenaga yang digunakan itu tenaga asli desa 
kedungbungkus 
20. Apakah keberadaan pabrik RBM Susu Nusantara membuat kehidupan 
anda lebih baik? 
Jelas membuat kehidupan waga menjadi lebih baik karena sebelum pabrik 
itu ada masih banyak warga kita yang belum memiliki pekerjaan jadi 
ketika pabrik itu dibuka banyak warga kita yang kerja disitu 
21. Kapan didirikannya pabrik CV RBM Susu Nusantara ? 
- 
22. Apa Visi Misi CV RBM Susu Nusantara ? 
- 






































Karyawan CV RBM Susu Nusantara 
Nama   : Wildan  
Usia   : 20 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki Laki 
Pendidikan terakhir  : SMA 
Tanggal  : 22 Desember 2019 
 
1. Apakah dengan adanya pabrik CV RBM Susu Nusantara merubah mata 
pencaharian Masyarakat Desa ? 
Mengubah  mas dari yang dulunya kerja petani sekarang kerja di pabrik 
2. Apakah sejak adanya CV RBM Susu Nusantara mengubah sifat 
kepribadian masyarakat? 
Kurang tahu 
3. Apa saja yang dilakukan oleh pabrik CV RBM Susu Nusantara terhadap 
kesehjahteraan masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Mungkin perekrutan karyawan harus warga asli desa kedungbungkus yang 
diutamakan  karena pabrik berada di desa kedungbungkus 
4. Apakah pabrik RBM Susu Nusantara memberikan bantuan ketika Desa 
ada kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat?  
Memberikan tapi hanya berupa hadiah ketika peringatan hari ulang tahun 
kemerdekaan 
5. Apakah dari pihak pabrik sering memberikan beasiswa terhadap warga 
desa kedungbungkus ? 
Setau saya sih tidak ada mas 
6. Apakah pihak pabrik ikut memberdayakan masyakarat Desa dengan cara 
merekrut masyarakat menjadi pegawai?  
Setahu saya pihak pabrik ikut memberdayakan dengan cara perekrutan 
karyawan 
7. Apakah dengan adanya pabrik CV RBM Susu Nusantara menjadi 
terbukanya lapangan pekerjaan? 
Oh jelas sekali membuka lapangan pekerjaaan terutama bagi warga kita 
yang belum ada pekerjaan 
8. Apakah dengan adanya industri CV RBM Susu Nusantara di tengah 
masyarkat mempengaruhi pendapatan karyawan ? 
Mempengaruhi sih mas jelas yang dahulunya ngangur tidak ada 





9. Bagaimana mata pencaharian masyarakat antara sebelum dan sesudah 
adanya industri pabrik CV RBM Susu Nusantara? 
Untuk mata pencaharian banyak yang dahulu kerja serabutan sekarang bisa 
kerja dengan layak dan mendapat jaminan kerja dan mendapat upah yang 
layak 
10. Program apa saja yang dijalankan pabrik yang melibatkan masyarakat 
Desa Kedungbungkus dalam pemberdayaan lingkungan ? 
Gak ada tapi ketika desa sedang melakukan kerja bakti yang dilakukan 
disekitar pabrik itu pabrik biasanya ngasih konsumsi 
11. Apakah pabrik CV RBM  Susu Nusantara memberikan bantuan ketika 
desa sedang melakukan kegiatan kerja bakti ? 
Untuk saat ini ketika ada kerja bakti yang ada di sekitar wilayah mereke 
pasti itu dari pihak pabrik ikut memberikan bantuan berupa minuman 
12. Bagaimana cara pabrik mengatasi limbah dari hasil produksi pabrik ? 
Setau saya mereka membuang limbahnya ke selokan sekitar pabrik 
13. Bagaimana cara pabrik mengelola limbah dari hasil produksi ? 
Kurang tahu 
14. Adakah kegiatan dari pabrik yang bersifat menjaga lingkungan ? 
Kegiatan pabrik untuk menjaga lingkungan itu mungkin mereka hanya 
melakjukan penenaman pohon disekitar pabrik 
15. Apa dampak positif dari kegiatan industri CV RBM Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Utuk dampak postifnya masyarakat yang dahulu nganggur sekarang sudah 
punya pekerjaan  
16. Apa dampak negatif dari kegiatan industri CV RBM Susu Nusantara bagi 
masyarakat Desa Kedungbungkus ? 
Kurang tahu 
17. Masalah apa saja yang ditimbulkan CV RBM Susu Nusantara yang 
dirasakan oleh masyarakat Desa kedungbungkus ? 
Untuk masalah sih kayanya belum ada  
18. Bagaimana cara mengatasi masalah tersebut ? 
- 
19. Harapan Desa Kedungbungkus terhadap CV RBM Susu Nusantara? 
Untuk harapan dari desa itu yang pertama untuk tenaga kerja dair pihak 
desa sangat berharap tenaga yang digunakan itu tenaga asli desa 
kedungbungkus 
20. Apakah keberadaan pabrik RBM Susu Nusantara membuat kehidupan 





Jelas membuat kehidupan waga menjadi lebih baik karena sebelum pabrik 
itu ada masih banyak warga kita yang belum memiliki pekerjaan jadi 
ketika pabrik itu dibuka banyak warga kita yang kerja disitu 
21. Kapan didirikannya pabrik CV RBM Susu Nusantara ? 
- 
22. Apa Visi Misi CV RBM Susu Nusantara ? 
- 
































            
Wawancara dengan kepala Desa Kedungbungkus            Wawancara dengan Manajer CV 
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